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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama

Huruf Latin

Nama

alf

Tidak dilambangkan

tidak dilambangkan

ba

Sa

s (dengan titik di atas)

Jim

ha’

~h(dengan titik di bawah ).

z (dengan titik di atas)

s

syin

sad

s (dengan tihk di bawah)

dad

d (dengan titik di bawah)

ta

t (dengan titik di bawah)

z {dengan titik di bawah)

ain

gain
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koma terbalik ke atas

fa

qaf

kaf

lamm

mim

nun

wawll

hamzah
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh :

43l ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulus h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. ditulis jama’ah

-

detas
2. Bila dihidupkan ditulis t, contoli” £ 89l S, ditulis karamatul-auliyd’

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis [, dan dammah ditulis u,

E. Vokal Panjang
a panjang ditulis a, y panjangyditulisp-damrmpanyang-ditulis uymasing-masing

dengan tanda hubung (-)d1 atasnya.

F. Yokal Rangkap
1. Fathah+ya’ mati ditulis ai, contoh: aSS% ditulis banakum,

2. Fathah+wawu mati ditulis au, contoh: J$8 ditulis qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (‘ )
e-"'-"ﬁ ditulis a’antum

&i'ga ditulis mu’annas



H. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh :
O AY ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.
slawd) ditulis as-Sama
el ditulis asy-Syams

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, contoh ;
Bl 593 ditulisZawil al-furid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengueapannyd dalamvangkaian tersebut, contoh:

oty AT ditulis aht as-Slindah
e)l.o.u"ll &4 ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Isiam
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ABSTRAK

Sistem dan Strategi Pembelajaran Qira’at Sab’ah di Madrasah Huffaz
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta

Qira’at sab’ah merupakan bagian dari ‘Ulum Al-Qur’an seperti ilmu-ilmu yang lainnya,
hanya saja ilmu ini mempunyai keunikan tersendiri karena ilmu ini dipelajari berdasarkan
suatu riwayat yang mutawatir dengan mencontohkan bacaan-bacaan yang beragam sesuai apa
yang telah dinwayatkan oleh para perawi dari imama-imam mereka dimana para imam itu
sanadnya sampai kepada Rasulullah.

Qira’at sab’ah sangatlah penting untuk/dipelajari sebagai hazanah keilmuan ‘Ulmu Al-
Qur’an, dimana kita selaku ummat [slam wajib untuk melestarikannya. Untuk itu perlu adanya
suatu sistem , metode, strategi khusus_agar bagaimana ‘ilmu yang unik dan langka ini dapat
dipelajari oleh umat islam yang menginginkamnya:

Pada penelitian ini penulis bertujuan agar dapat menemukan sebuah format pembelajaran
qira’at sab’ah yang mencakup sistem|Zmetode dan strategi yang tepat dan mudah, oleh karena
itu cakupan penelitian ini meliputi sistem“dan-strategi yang di pakai di Madrasah Huffaz,
syarat-syarat yang ditentukan oleh kyai) selaku! pengasuh langsung, ‘ilmu-ilmu penunjang
seperti pemahaman berbahasa arab yang baik serta kecakapan dalam olah vokal

Dalam penelitian ini, penulis mengadakan—observasi_ dilingkungan Madrasah Huffaz,
wawancara dengan pengurus Madfasah—dan® para’ santfi~yahg” mempelajari qira’at sab’ah
bahkan penulis wawancara langsung~denganspak kyai selaku pengasuh utama Madrasah
Huffaz Pondok Pesantren Al-MunawwirKrapyak Yogyakarta.

Dari hasil penelitian bahwaysistem, pembelajarany gira’at sab’ah di Madrasah Huffaz
Pondok Pesantren Al-Munawwir' Krapyak ' Yogyakarta® dilakukan dengan sistem perpaduan
antara metode sorogan den bandongan, halagah dan lalaran,an strategi mufradat, jama’ sugra,
Jama’ kubra’ para santri diwajibkan hafal Al-Qur’an 30 Juz, pandai dalam kajian bahasa arab
baik itu membaca, memahami dan menterjemahkan kitab sab’ah  Faidhul Barokat fi Sab’] Al-
Qira’at yang ditulis oleh K.H.M. Arwany dari kudus, latihan olah vokal sebagai penunjang
dalam melatih pengucapan atau lahjah apa yang dijelaskan dalam kitab. '

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka girah umai Islam untuk menekuni dan
mengkaji kepada gurunya yang betul-betul ahli yang telah diakui keilmuannya dan dilakukan
dengan cara musafahah berhadapan langsung. Bagi akademik bisa memberikan nilai fositif
dimana qiara’at sab’ah bagian dari ‘ulum al-Qur'an dan ‘Ulmu Al-Qur’an sudah menjadi
kajian akademik terlebih di MSI UII Yogyakarta. Dengan adanya hasil penelitian ini menjadi
bahan referensi khusus bagi mahasiswa-mahasiwi yang ingin mengkaji atau mendalami
Qira’at Sab’ah.

XVit



& )=

Blall dujia b dagll gt i) aslel gia
U SLS gy bt S5 Sl ISP LIKYT PRt

ok plall 1 ods OF ) (O, pgale pn ety Y s el el dll (e Of T i Yy
ey ke B oo b J gy B Lisld ittt g L plall T o S B e

Ly g o ST pile oo lale 6587 Jlasly olall Wis odai o i OIS &) L &8 ¢y
amginy ool 1da odai gl 3} U e (3 W 10l B ods B3 ) pall i il ek llS—
UL ERESPOTF S PO W R PR

ol la (U g lgedt wmalin g et sl A i fUANES ae ) Dy e
3y o) il Loy Y1) il e, Bkt a3 limginly madl el il b pllas Pl Lo bo iy
Ak arlai g Gy ol Gall) g S adadl e o ni ey by e (Kl saali s

5y Kiai saall s 3y plaliy 2080y ol S Jepa comdl ST bt o)
LB E Y IS HP A g B2

olli T 2)Bandongan e e Apatrtia Ol U s 7. e AU (6T Lt L)
O gtk Lo aondl el A el [ 2) SOTOZAN 5 (plall 0 O gy Lo O gibat 2lbally wend) ol
alal e oty oS i o el mi et Al pgan g S g oalidly ) pege ) BLOYL (Lgs
ol i a3 AT filad S e g e ) 3 A5 3 gty DS e S 0L i O
Md g ol osh 3 gl abaad s 2l e ol B BLoYG g8ty et

Bl 3yl b e pedl ol s 3 pabdl e S ) Ol o i
G Yl 705 OTall e o Like U487 el et el 81 OF Oy bl L) ol 35 ) iy
O oSt e tlI38 s i L gl il prenle 3 e ey Lt alally TSyl ot
el e A el j3lan 1 ian 4587 il i i Jmpdall s (3 0 gkl il aon

XVvili



HALAMAN SAMPUL LUAR -i
HALAMAN SAMPUL DALAM -ii
HALAMAN PENGESAHAN -iii
HALAMAN TIM PENGUIJI -iv
HALAMAN NOTA DINAS -v
HALAMAN PERSETUJUAN - vi
HALAMAN MOTTO - wii
HALAMAN PERSEMBAHAN - viii
PEDOMAN TRANSLITERASI - ix
KATA PENGANTAR -'it
DAFTAR ISI - xiv

ABSTRAK - xvii

TAJRID - xviii

BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah - 1
B. Rumusan Masalah -6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
D. Tela’ah Pustaka - 8
E. Kerangka Teon - 14
F. Metode Penelitian - 15
G. Sistematika Pembahasan - 17

DAFTARISI

-7

X1V



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalahr

Allah Zat yang maha bijaksana menurunkan al-Quran dengan bahasa yang
mudah difshami oleh seluruh ordng |Arabidengan maksud untuk mempermudah
mereka dalam memahaminya.' Bagi ordng yang-beriman jarak pemahaman ini lalu
dijembatani dengan iman dan secara rasional miglalui penjelasan para ustaz. Tetapi
begitu kitab suci dibacakan dengan beragam—bacaan, dua kemungkinan segera
muncul yaitu positif dan negatif.

Positifnya, kalau “bacaan’ iy’ di-alunkan “sesuai’ dengafi~aturan dan tuntunannya
maka posisi beragamnya bacaan ‘al*Quanm ‘mempunyai nilai tersendiri, menjadikan

hazanah bagi keilmuan ultmul Oufan’ dan' 'bagi~yang membaca dan yang

! Muhammad ‘Af As-Sﬁbﬁny, Swdi Ilmu Al-Qur'an, Alih bahasa  Aminuddin, Cet. [,
(Bandung; Pustaka Setia, 1999 M), hal. 355

2 Ramli Abdul Wahid, Uliiml Qurin, Cet. 1V, (Jakarta: PT Raja Grafmdo Persada, 2002 ),
hal. 7. Ulumul Qurian berasal dan bahasa Arab yang terdiri dari dua kata, yaitu"wium" dan "A/-
Quran". Kata "Uhan"adalsh bentuk jamak dari kata"ifm'yang bererti limu-ilmu "A/~(Cur'an"adalah
kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.Uhmui Qur'an merupakan
kumpulan sejumlah ilmu yang berhubungan dengan Al-Qran, baik dari segi keberadaannya sebaga
Al-Quran maupun dari segi pemshaman tethadap petunjuk yang terkandung didalamnya seperti ilmu
wfsir, ilmu giraat, ilmu rasmil Qurian, Iazil Qur'an dan asbabin nuzul dan ilmu-ilmu yang lannya
yang ada kaitannys dengan Al-Qur'an.



mendengarkannya menjadikan suatu amal ibadah’. Akan tetapi kalau ragam bacaan
itu di alunkan tanpa sesuai dengan aturan dan pedoman yang sudah ditentukan, maka
yang membaca al-Qurin itu akan mendapatkan kecaman dan berbagai fihak
khususnya para ahli Qira'at”.

Banyak ditemukan ayat-ayat yang menjelaskan tentang sifat dan cara yang
harus dilakuan dalam membaca Al-QurAn, begitu juga ditemukan adanya beberapa
hadis Nabi Muhammad, yang menjelaskan tentaig perintah membaca Al-Qur'an’

Dalam hal khusus cara membaca Al-Qur'an, dikalangan ummat Islam dikenal
berbagai macam Qira’at yang nilai “sanadnya; berbeda-beda’. Setelah melalui
penelitian dan pengujian terhadap Qird'at’ /Al-Quran yang banyak beredar, ternyata
yang memenuhi syarat mutawatir menurt para ulama Al-Quran ada tujuh ( sab' )
bacaan yang dikuasai dan dipopulerkan-oleh<tujuh [mam’Qira'at. Inilah yang dikenal

dengan sebutan Qira'at Tujuh (M"*‘Jm L) )/ Dari imam-imam yang tujuh itu,

* Yiisuf al-Qardawi, Membumikan Syari‘at Isiam, terjemahan: Muhammad Zakki dan Yasic
Tajid, Cet. I, (Surabaya: Dunia Imu, 1997), hal. 35. M.H Muhammad Badjuri Mahmud, Reaktualisasi
Islam dalam Hidup Keberagamaan, {Jakarta: P.Golden Teroyan, 1994), him. 1.
Membaca al-Quran bagian dari ‘ibadah mahdah yaitu ‘ibadah yang sifsmya langsung berhadapan,
berdialog dengan Allah dan ‘ibadah ini sebagai bukti penghambaan terhadap sang Khaliq.

* M.Misbachui Munir, Pedoman Lagu-Lagu Tilawadl Quran, Cet. 1, (Surgbava: Apollo, 1995),
hal. 25

* Imam Nawawi, At-Tibyan fi AdGbT hamaldti al-Qur'an, Cet. I, (Bairut: Darumnafais, 1984),
hal, 27

¢ Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an ( LPTQ ) Nasional, Al-Qiraat as-Sab’l ‘ala Tharigi
as-Syatibi, (Jakarta: LPTQ, 2003), hal. 7 . Dalam dunia Qiro'at dikenal dengan macam-macam Qiraat,
ada Qira'at Sab'ah ( asad <& ) yaitu Nafi' Ibn Kasir, Abt ‘Amr, Ibn 'Ami, ‘Ashim, bamzah, Al-Kisa'l
( =¥ <ol 5 )Qira'at sepuluh yaitu : Nafi! Ibn Kasir, Abu ‘Amr, Ibn 'Ami, 'Ashim, hamzah, Al-Kisa'l
ditambah dengan Abu Jalfar, Ya'qub, Khalaf, ( sic g N <l b ) Qira’at empat belas yaits Nafi', Ibn
Kasir, Abu 'Amr, Ibn ‘Ami, ‘Ashim, hamzah, Ai-Kisa'l, Abu Ja'far, Ya'qub, Khalaf ditambah dengan
Hasan Basri, Ibnu Muahaisin, Yahya al-Yazidi, Asy Syanbudzi.



mereka mempunya: murid-murid yang eriwayatkan bacaan-bacaan Al-Qur'dn yang
beragam’

Qird'at sab'ak bagian dani 'ulim al-quran, yang masih asing dan jarang sekali
orang yang mau mempelajarinya, dikalangan pondok pesantren hal ini sudah tidak
asing lagi, hanya saja bagi yang mau belajar ilmu ini masih terbentur adanya suatu
keharusan hafal al-Quran 30 Juz, seperti yang berlaku di Madrasah Huffaz Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta

Kemampuan tentang Qird'at" bukan ysekedar sebagai pengetahuan dan
kemampuan kognitif, tetapi mampl’ membentukn sikap iman dan tagwa dalam
kehidupan dan kemampuan berfikifnya~<~Untuk —itu diperfukan pemahaman dan
penghayatan terhadap ayat-ayat al-qu'an secara utuh, benar bukan pemahaman dan
penghayatan yang farsial saja

Di kalangan ummat Islam Indengsia,.dikenal ‘déngan dua macamm bentuk bacaan
yang pertama bacaan dengan ‘sebutan, Qira’at”Waliidah‘yaitu qira’at satu imam (
Qra’at Imam ‘Asim riwayat hafs ) yang kedua adalah Qira’at Sab’ah ( Qir3’at tujuh
Imam ) penomena yang terjadi dalam rangka mempelajari al-Qur’an dengan satu
imam, meskipun sudah banyak metode yang dikembangkan oleh beberapa ahli,

sepertt metode Qird’ati, metode Iqra’, metode an-Niir dll, akan tetapi masih banyak

7 Ibid, hal. 9-12. I. Imam Naf' perawinya a. Qalun, b. Warsy. 2. Ibnu Katgir perawinya, a Al-
Bazzi, b. Qunbul. 3. AbT 'Amr perawinya, a Ad-Duri, b. As-Susi 4. lbnu Amir, . Hisyam, b. Ibnu
DZakwan. 5. "Ashim perawinya, a Syu'bah, b Hafsh.6 Hamzah perawinya, a Khalaf, b. Khallad. 7. Al-
Kis&1 perawinya a Abdul Harist, b.Ad-Duri. Al Imdm AbT Amr wa 'Usman bin Sa'id al-Daii, At-
Taisir fi al-Qud'ati as-SabT, Cet. I, (Libanon : Dar al-Kutib alllmiyyah, 1996), hal. 21-25, As-Syaikh
al-Muqn Muhammad Arwani bin Muhammad Amin Al-Qudsi, Faidhul Barokat K Sab'il Qird'ar, Cet.
1, (Kudus: Maktabah Mubarokah Thoyibah, 2001), hal. 3



mereka yang belajar al-Qur'an  menemukan  kesulitan-kesulitan  dalam
mempelajarinya, hal im disebabkan beberapa kemungkinan yang pertama mungkin
saja faktor yang dimiliki orang yang belajar itu, metodenya kurang sistematis dan
praktis sehingga susah difahami, faktor pengajar yang kurang menguasai sistem
pembelajarannya, dan faktor lingkungan. Kemudian adanya gira’at sab’ah, dalam
pikiran orang-orang yang awam tentu akan mengatakan bahwa mempelajari satu
gira’at saja sudah susah apa lagi miempelajan, qird’at sab’ah dengan mempelajan
tuyjuh imam qira’at, sementara itu sistem’ danp méfode pembelajarannya pun belum
banyak kita ketahui kecuali hanya dilingkengan pesantren tertentu. Untuk itu perlu
adanya sebuah sistem dan metode serta—strategi-—khusus yang praktis dan sistematis
agar semua kalangan umat islam bisa untuk mempelajarinya dengan mudah .

Dalam rangka mewujudkan “ujuan ' tersebut] maka\kebéradaan sistem dan
strategi mampu mengantarkan proses.belajar-mengdjar pada kegiatan yang bemilai
edukatif oleh karenanya kita, ‘baik./dari’ unsur_pengelola;\pengajar dituntut untuk
menggali, serta menerapkan dari hasil temuan-temuan baik yang menyangkut
komponen-komponen dan cara-cara dalam pembelajaran yang baik dan efektif serta
efisien.

Para pengelola, pemerhati, pemikar serta para pengajar masih cenderung tenggelam
dalam rutinitas menerapkan sistem dan strategi dan mengajar yang didasarkan atas

¥ Pengalaman penulis pada saat scbagai staf pengajar al-Qur'an di LPQMS Masjid Syuhada
Yogyakarta, pada saat merintis UKM “ Jam'iyyatul Qurro wal Huffaz “ Al-Mizan UIN Sunan Kalijaga
dan sampa sekarang sebagai pengasuh Pondok Pesantren Al-Qur'an “ Jam’iyyatul Qurro “ Salam
Magelang.



pengalaman dan kebiasaan tanpa mengetahui perkembangan serta mengetahui
betapa kompleks sebenarnya proses belajar mengajar.’
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan yang
sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, baik dalam
ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan untuk mengimbangi perkembangan
tersebut agar tidak tertinggal dari perkembangan iptek perlu adanya penyesuaian
yang berkaitan dengan factor-faktor pengajaran.'®
Suatu model pembelajaran dikatakan berhasil apabila proses pembelajaran memiliki
sumber-sumber yang sesuai dengan materi yang diajarkan, metode yang tepat, dan adanya

" Hal ini membutuhkan kreativitas dan

kesesualan antara siswa dengan sarana belajar
kecerdasan guru, untuk memihh sumbersumber belajar, metode dan menciptakan suasana
vang kondusif. Dalam proses pembelajaran (gira’at_sablah tentunya sangat berbeda dengan
pembelajaran disiplin ilmu yang lainnya,>karena qird’at, sab’ah merupakan suatu ilmu yang
diajarkan berdasarkan nwayat dan sanad-yang mutawatir;oleh karena itu harus banyak aspek
yang perlu dikaji sehingga mampu memberikan hasil yang baik, dengan demikian perlu
kiranya ada suatu kajian mendalam yang | dilakuakan.Secara ilmigh.melalut penelitian yang
komprehensif.

Penelitian ini berfokus 'di' Madrasah Huﬁ'ag Pendgk), Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta adapun alasan penulis memilih Madrasah I.-Iuﬂ"ag. Pondok

Pesantren Al-Munawwir sebagai focus bahasan, di samping sebagaimana penulis

kemukakan di atas, kiai/ santri gira'at sab'ah di dalam menghantarkan keberhasilan

®  S.\Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Belajar dan Mengajar, Cet. VI (Jakarta. Bumi
Aksara, 1995), hal 5

' M. Basyiruddin Usman, Asrawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Delia Citra Utama, 2002),
hal 10

"' Mukhtar dan martinus Yamin, Metode Pembelajaran yang berhasil, Cet. I (Jakarta: CV.
Sasama Mitra Saksesa, 2002), hal. 1



proses belajar mengajar, telah memiliki sistem dan strategi yang mungkin sama atau
bahkan tak sama dengan Pondok Pesantren yang lainnya.

Pengamatan penulis belum mengetahui secara pasti sistem apa saja yang telah
diterapkan kyai/ ustaz dalam pembelajaran gira'at sab'ah. Hal ini sangat penting untuk
dikaji dan diteliti serta dianalisis secara ilmizh, sebagaimana pendukung dan lebih
menguatkan serta meningkatkan pembelajaran qiro'at sab'at di Madrasah Huffaz
Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta,

Masalah ini di samping menartk wntuk'dikaji, juga sebelumnya belum ada di
antara pemerhati yang mengadakan’ penélitian, rkajian dan analisa secara ilmiah
tentang program pembelajaran qira'atsab'ah di-lingkungan Madrasah Huffaz Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

Atas dasar tersebut_dilatas, sangat-menarik-tintuk ntembahas lebih lanjut tentang
qira'at sab'ah dalam aspek sistem._dan.stfategi ‘pémbelajarannya,  sehingga bisa
memberikan pemahaman |kepada ) masyarakat” Miislii secara luas sehingga

menambah girah mereka untuk mau mempelajarinya.

B.Rumusan Masalah
Berdasarka latar belakung masalah tersebut di atas maka rumusan masalah yang
penulis ajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Mengapa Qira’at Sab’ah di pelajari ?
2. Bagaimana sistem pembelajaran Qira'at Sab'ah di Madrasah Huffaz Pondok

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta ?



3. Strategi apa yang digunakan Madrasah tersebut dalam rangka keberhasilan
pembelajaran Qira’at Sab’ah ?

Untuk mendapatkan suatu gambaran dan arahan yang jelas dalam penelitian ini,

maka perlu peneliti jelaskan obyek atau lingkup yang menjadi sentral bahasan.

1. Mengkaji Kitab-kitab atau buku Qira’at Sab’ah dan sebagian ayat-ayat al-
Qur'an yang terjadi ikhtilaful qira'at diantara para Imam gira'at sab’ah.

2. Mengkaji sistem can strategi-pembelajaran Qira'at Sab'ah yang diterapkan di
Madrasah Huffadz Pondok! Pesafitten Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
dan yang dimaksud penulis dalam pembahasan " sistem di sini adalah ".
Sebagaimana yang disampaikan oleh.C. W .€hurahman.
beliau Mengatakan " Sistern "“adalah seperengkat bagian-bagian yang

Dikordinasikanlunfukmelaksanakah-séperangkat tijuan-

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan yang telah disampaikan penulis di atas, twuan dan
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui makna dan memahami para imam dan rawi Qira’at Sab’ah
2. Untuk mengetahui sistem dan strategi apa saja dalam pembelajaran qira‘at
sabah di Madrasah Huffaz Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak

Yogyakarta.

12 Soenarwan, Pendekatan Sistem Dalam Pendidikan, (Surakarta: Sebelas Maret University
Press, 2001), hal 8



3. Untuk melaksanakan salah satu program studi Magister Studi Islam

Universitas Islam Indonesia khususnya dalam bidang penelitian ilmiah.

Adapun nilai kegunaan dari hasil penelitian ini mempunyai tiga makna yaitu secara

teoritis dan makna praktis serta pragmatis.

1.

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menghasilkan temuan-temuan yang
dijadikan landasan teori dalam meningkatkan pembelajaran qira'at sab'ah
mendatang.

Secara praktis, penelitian jmi mémberikan sumbangan bagi pemenntah,
khususnya Departemen Agama dalam hal nni adalah LPTQ untuk menetukan
kebijakan tentang pentingnya memasyarakatkan Qira'at Sab'ah.

Secara pragmatis, dari hasil penelitian” ini menjadi bahan kajian awal bagi
pengembangan penelitian [Sclanjutnya) | terutama._menyanigkut tentang
pembelajaran Qird'at Sab'ah'pada Pondek\Pesantren dan Perguruan Tinggi
Sebagai pedoman dalam|_belajar | mengajar_—bacaan Al-Quran agar tidak
menyimpang dari ketehtuan yang sudah ditentukan.

Untuk memperkaya Khazanah bagi dunia ilmu “ulum al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Al-Qur'an adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu diperkuat

oleh kemajuén ilmu pengetahuan. Ia diturunkan Allah kepada Rasulullah,

Muhammad s.aw. untuk mengeiuarkan manusia dari suasana yang gelap menuju yang

lurus. Rasulullah menyampaikan al-Quan itu kepada para sahabatnya, orang-orang



arab asli sehingga mereka dapat memahaminya berdasarkan naluri mereka. Apabila
mereka mengalami  ketidakjelasan dalam memahami suatu ayat, mereka
menanyakannya kepada Rasulullah Saw."?

Tiada bacaan seperti Al-Quran yang diatur tatacara membacanya, mana yang
dipendekkan, dipanjangkan, dipertebal atau diperhalus ucapannya, di mana tempat
yang terlarang atau boleh, atau harus memulai dan berhenti, bahkan diatur lagu-lagu
dan iramanya, serta model-mdel bacaan dan sampai-pada etika membacnya".

Bacaan Qird'at sebenarnya|‘perndh’menjadi bahan konflik intelektual dan
controversial pada abad ke IV H'’| “Adapun’Segi-segi perbedaan yang mendasar dalam

gira’at tidak lepas dan tiga segi:

B Manna'Khalil al-Qa{.t'an, Studi Fmue=Himu Qur'anCet. [1{~(Bogor:/Pustaka Litera Antar Nusa,
1996), hal. 1.

14 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qurian, Cet. IV, (Bandung: Mizan, 1996), hal. 3.

13 Kamaluddin Marzuki)] Wiluhiral*Qur'an)Cétr I (Bandung\Remaja Rosdakarya Offset, 1994),
hal. 7. Jalaluddin Rakhmat, .memberikan“pengantar dalam buku' ifi“bahwa : pada abad ke IV H, ada
dua orang ahli gira'at Ibnu Syanbudz dan Ibnu Mujshid. Yang pertama lebih alim dari yang kedua. la
mengunjungi berbagai negeri, belajar qira'at dan banyak guru, dan mengetahui secara mendalam
macam-macam qira'at. Sementara kawannya, Ibnu Mujahid, tidak pemah keluar dari negerinya Ia
tidak begitu tahu akan gira'at yang terdahulu maupun yang kemudian. Tetapi Ibnu Mujahid mendapat
gelat"Syaikh al-Qurra"dari penguasaKedua qan ini saling bersaing. Ibnu Syanbudz membanggakan
kelebihan ilmunya; dan Ibnu Mujahid membagakan posisi resminya dalam birokrasi. Ia bahkan
mendapat kehormatan untuk menseleksi qira'at yang beredar. la menetapkan tujuh qiraat sebagai
girdat yang sah dan diluar yang tujuh sebagai qira'at yang syadz(menyimpang).la melarang orang
membaca gira'at syadz. Ibnu syanbudz, sebaliknya, mengizinkan membaca kedua qira'at itu. " Konflik
intelektual * ini kemudian dipolitikkan. Dengan posisi reminya, Ibnu Mujahid menyeret Ibnu
Syanbudz ke depan pengadilan. Ibnu Syanbudz dituduh controversial dan meresahkan ummat. Dengan
keluasan ilmunya, ia menjelaskan dasar-dasar setiap gira'at Ja menunjuk bahwa hakim, wazir dan Ibnu
Mujahid tidak banyak mengetahui gira'at, karena itu tidak layak untuk menetapkan mana qiraat yang
sah, dan mana qira'at yang batil.tetapi kalah menang dalam mahkamah lebih ditentukan oleh kekuasaan
daripada pengetahuan, Ibnu Syanbudz diminta bertaubat dan dihukum cambuk Ia mengadukan
deritanya kepada Allah, memohon agar wazir dihinakan Allah dan dipatahkan tangannya. Tidak lebih
dari setahun sesudah itu, doa Tbnu Syanbudz diperkenankan Allsh. Wazir mendapatkan hinaan yang
besar. Tangannya terpotong. Pada tahun yang sama, Ibnu Mujahid meninggal dunia Dan Ibnu
Syanbudz meninggal beberapa tahun kemudian ( Al-Dzahabi, Marifat al-Quira al-Kir 1:221-225)
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Pertama; Perbedaan dan segi lafaz, tidak makna. Seperti perbedaan lafaz (
258 ), Qumbul membaca dengan sin di seluruh Al-Qur'dn, yakni ( Bijzd ).
Sementara itu Khalaf dar Hamzah membaca dengan isymam antara suara shod dan
zay, baik itu ma’nifat ataupun nakirah dimana saja berada.

Kedua; Perbedaan dari segi lafaz dan makna semuanya tetapi bisa di gabungkan
menjadi satu. Misaluya lafaz ( ¢4 <&l ) dalam surat al-Fatihah. Karena maksud dari
dua gira’at ini adalah Aillah Swt. Sebab Dia-lah yang mempunyai hari kiamat dan dia
Juga yang merajainva.

Ketiga, Perbedaan dari segi lafaz“dam”makna tetapi tidak bisa digabungkan
menjadi satu. Namun dua-duanya |sesuai/dari ségi yang lain tanpa berlawanan.
Misalnya: V56 & &1 363 350 GR51 0

Lafaz( ‘3’4-)3 ) bisa |dengan/tasydid—seperti| diatas;~\bisa@ juga dibaca dengan
takhfif ( 134 5 ). Makna qira’at yang dengan, fasydid yaitu; keyakinan para rasul
bahwa kaum mereka telah mendustakan mereka~sehingga-datang pertolongan Allah.
Jadi makna ( i ) disini adalah; yakin, sedangkan qir3’at yang dengan takhfif
mempunyai makna, kaum kafir itu ragu-ragu dengan kerasulan para utusan Allah
karena sepertinya para rasul itu dibohongi dengan pertolongan Allah yang tidak
datang-datang. Jadi ( ;02 ) di ini adalah ragu-ragu'® . Qir3’at kalau dilihat dari segi
Jjumlahnya ada bermacam-macam. Ada qirod’at enam, qird’at tujuh, qira’at delapan,

qira’at sepuluh, qira’at sebelas, gird’at tiga belas dan qira’at empat belas. Tetapi dari

* Abdul Zulfidar Akaha, Al-Qur‘an dan Qiroat, Cet.1. ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1996),
hal.124.
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sekian macam Qira’at yang telah dibukukan hanya tiga macam qird’at, yaitu qira’at
tujuh, qird’at sepuluh dan qird’at empat belas dan dari ketiga macam qird’at itu, yang
terkenal dan masyhur hanyalah qir&’at tujuh ( sab’ah)'’

Kajian-kajian tentang Qira'at Sab'ah sudah banyak dilakukan oleh para ulama
Al-Quran  seperti Muhammad Arwani bin Muhammad Amin dari kudus, dalam
karyanya Faidul Barokat fi Sab'il Qira'at beliau membahas tentang asal-usul Imamul
Qira'at dan rawinya serta model baCannya pada avat-ayat tertentu dari semua Surat
yang ada dalam Al-Qur'an yaitu sebanyaki114 Surah, Imam Abi 'Amr dan 'Usman bin
Sa'id dalam karyanya at-Taisir fil (Nira‘atissab’l, beliau membahas tentang ayat-ayat
secara mujmal yang dibaca secara ikhtilaf dikatangan Imamul Qird'at dan Syeih 'Ali
An-Niry dalam karyanya Goisun Naf'l fi al-Qiraati as-Sab'i. Dan lain-lain.

Qira'at sab'ah merupakan 'bagian=dari *Ufum al-Our'afi~yang boleh dipelajari
oleh siapapun kepada ahli Qira'at, karena=ilmu" ini*bukan hanya bacaan secara teori
saja akan ftetapi harus ada “gurdnya’ 'yang--ahl~ dan ‘mencontohkan cara-cara
membunyikan bacaannya. Di Indoneia sendiri sebenamya bukan hal yang baru bagi
umat Islam yang dimana-mana telah berdiri pesantren-pesantren al-Quran bahkan
secara kelembagaan pemerintah ada yang namanya LPTQ (Lembaga Pengembangan
Tilawatil Qur'an ), hanya saja untuk belajar Qira'at sab'ah, sudah menjadi kebiasaan
di pesantren-psantren al-Quran bahwa pelajaran tersebut di ajarkan kepada santri
apabila mereka sudah selesai menghafalkan Al-Qur'an bil ghoib 30 Juz dan itupun

masih sedikit sekali karena adanya dua faktor :

7 pbid., hal. 128
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1. Para ustaz, Kyai, Guru yang mengajarkan hafalan al-Qur'an, tidak banyak yang
mengusai Qird'at Sab'ah, sehingga mereka tidak bisa mengajarkannya.

2. Para santri atau murid yang menghafal al-Quran secara umum mereka hanya
menghafal saja dan masih minimnya pengetahuan ilmu-imu penunjang seperti ilmu
nahwu, saraf, balagah, ma'ani, dan lain-lain.

Anjuran untuk mempelajari dan memasyarakatkan Qira'at sab'ah, sebenarnya
sudah lama semenjak ada fatwa MUT atas. , permohonan dari ( LPTQ ) Tingkat
Nasional NO : 53/LPTQ-NAS/II/ '83 tanggal,5 Februari 1983 dan atas Keputusan
Muktamar Majma'ul Buhus yang berlangsung dii Kairo. Adapun isi fatwa MUI
tersebut yaitu

1. Qird'at Sab'ah adalah sebagian ilmu dari Ulam al-Quz'an yang wajib
diperkembangkan-dan dipertahankan ‘eksistensinya.
2. Membaca Qira'at Sab'ah/ Tujuh-dilakukanpada tempat-tempat yang wajar

oleh pembaca yang berijazah-( yang belajar-dan-ahli-Qira'at )®

Kalau kita fahami fatwa MUI poin dua, maka seorang pembaca dia harus betul-
betul belajar pada ahlinya ( Ahli Qird'at ) padahal sampai saat ini masih jarang sekali
mencari seorang ahli dalam ilmu Qird'at sab'ah, padahal pada poin satu kita wajib

untuk mengkaji dan mengembangkannya.

'8 Departemen Agama R, Himpuran Farwa Majlis Ulama Indoneia , (Jakarta: Depag RI,
2003), hal. 57.
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Qura'at sabah bagian dan ulum ‘'al-quran yang harus dikaji dengan
menggunakan teori dan metode khusus, dan inilah yang mendoroné dan memperkuat
hasrat penulis dalam penelitian ini bahwa sistem dan strategi mempunyai pengaruh
besar dalam keberhasilan sesuatu yang dihadapi, sebagaimana yang dituturkan oleh
John MC Manama" Sistem adalah sebuah struktur konseptual yang tersusun dari
fungsi-fungsi yang saling berhubungan yang bekerja sebagai suatu kesatuan organik

nl9

untuk mencapai suatu hasil yang di ingimkan secara efektif dan efisien . Sistem

dapat dilihat dari : Masukan, proses dan hasilyatau : % in put “, “process”, “out put “*

Demikian puia tentang stratégi menurut Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Drs.
Aswan Zain " Dengan strategi mampu, mewwudkan kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai suatu tujuan yang telah digariskan.*!

Apa yang disampaikan beliu berempat “adalah” sebuah teoritis, sedangkan
penulis akan mengembangkan detail mengenai praktik empiris. Di samping John MC
Manama, menyoroti “ Sistem “ 'sebuah~struktur-konseptual yang tersusun dari fungsi-
fungsi yang saling berhubungan sedangkan penulis menyoroti “ sistem adalah

merupakan unsur-unsur/ bagian-bagian seiring dengan pendapat J.C Hinggins bahwa

sistem adalah seperangkat bagian-bagian yang saling berhubungan.22

19 Soenarwan, hal 8.
¥ Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), hal 40.
' Syaiful Bahri Djamarah, swan Zain, Sirategi Bulajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal. §

Z Soenarwan, hal.8
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E. Kerangka Teori

Penelitian tentang “  Sistem dan Strategi Pembelajaran Qiré’at Sab’ah di
Madrasah Huffadz Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta

Kerangka teoriiknya beranjak dart pemikiran bahwa untuk mencapai
keberhasilan dalam pembelajgran tidak bisa lepas adanya sitem dan strategi. Hal i
sebagaimana di ungkapkan dari berbagai teori pendidikan yang telah diungkapkan
oleh beberapa ahli pendidikan.

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. >’ Belajar pada hakekatnya merupakan sebuah proses perubahan tingkah
laku seseorang berkat adanya pengalaman**Qemar Hamalik menambahkan bahwa
proses perubahan tingkah laku itu diakibatkan adanya interaksi antara individu
dengan lingkungan.”® Jadi belajar \adalah. proses perubahan. tingkah laku pada diri
seseorang karena adanya pengalama) dan Aatihan-latihan melalui interaksi dengan
lingkungan.

Hasil penelaahan terhadap beberapa literature pendidikan tersebut di peroleh
kesimpulan sederhana bahwa dalam mewujudkan suatu tujuan. Keberhasilan tidak
dapat berdiri sendiri melainkan ada unsur-unsur lain atas keberadaannya dengan
demikian obyek mendasar keberhasilan suatu proses pembelajaran pendidikan(
khususnya pendidikan di pesantren ) hakikatnya dapat dilihat apa dan sejauh mana

¥ Nana Sujana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar, Cet. T,
{Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1996), hal. 5

# George J. Mouly, Psych slogy for Effective Teaching, (New York: Holt Rinchart and
Winston, tt), hal. 278

» Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA, Cet. II,
(Bandung; Sinar Baru Algensindo, 2001), hal. 4.
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sistem yang di pakai serta strategi apa yang di terapkan khususnya bagi pengasuh
pesantren.

Berdasakan hasil itulah kerangka dasar teori yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini adalah tentang sistem dan strategi pembelajaran gira’at sab’ah,

Menurut DR Henry Lehman, dengan pendekatan “ sistem “ dapat memberi kan
suatu cara yang sistematis dan sistematik untuk memecahkan masalah.?® Demikian
pula tentang * Strategi “ dan hubungan dalam proses belajar mengajar bisa di artikan
gurw/ kyai dan murid/santri dalam perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang telah digariskan.”’

Dalam hal inilah maka upaya yang harus’ digali “sistem”yang mempunyai
pengaruh serta strategi yang tepat digunakan~oleh| lembaga pendidikan pesantren,
sebab tidak jarang di tengah-tengahZsampai| akhir perjalanan proses pembelajaran
tidak sesuai harapan.

Sistem pendidikan pesantren semuanya sama berangkat dari ajaran Islam.
Namun secara filosofis {mereka | dalam—— memahami dan’ ‘ménerapkan ajaran-ajaran
Islam pada bidang pendidikan sesuairdengan kondisi sosial budaya masyarakat yang
melingkarinya serta pandangan hidup kyai yang memimpinnya. Dalam kenyataan
masing-masing pesantren mempunyai khas Sendiri=sendiri-yang berbeda satu dari
yang lain, sesuai dengan bidang studi yang ditekuni dan gaya kepemimpinan yang di
bawakannya.?®

F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan Tesis ini, penyusun menggunakan metode penelitian
sebagai berikut :

% Soenarwan, hal, 237
%7 Syaeful Bahri dkk, hal, S

2 Mastuhu, hal 19
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1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan Tesis ini digunakan dua macam pendekatan yaitu ;
Library Research dan Field Research

2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian dalam penyusunan Tesis ini adalah tipe kualitatif, Artinya
prosedur penelitian yang menghasilakan data diskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan prilaka yang dapat diamati.

3. Pemgumpuian Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara/interview,

documenter dan study kepustakaan.

4. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan !dalam_penyusundn: Tesis ini adalah pendekatan
normative, yaitu menelitizniasalal dehgdn-sematamdta melihat ketentuan teori

bacaan al-Qur'an secara qirdat sebagaimana adanya dalam buku atau kitab.

5. Analisis Data
Hasit dari pengumpulan data tersebut kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode content analysis, atau analisis ini dengan langka-langkah

kategorisasi data, klasifikasi data dan interpretasi data.
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G. Sistematika Pembahasan

Sesuai dengan masalah penelitian, inti pokok tesis ini adalah Sistem dan
Strategi Pembelajaran Qira’at sab’ah di Madrasah Huffaz Pondok Pesantren
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
Tesis ini terdiri dari enam bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama

Bab Kedua :

Bab Ketiga :

Bab Keempat

adaiah pendahuluan. Bab ini merupakan bagian awal yang
menjelaskan  semua  rencana  kegiatan  penelitian.
Pembahasan” dalam/bab ini memuat prolog permasalahan,
urgensi, asumsi,«‘yang  mendasari penélitian ini  secara
sistimatis terdiridani®®’ latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tela'ah pustaka,
kerangka ‘teori;” metode- penelitian, dan sistematika
pembahasan:

Bab_ini+terdiri~dari pembahasantentang : Tinjauan umum
tentang qird’at sab'ah, yang meliputi : Pengertian qira’at
sab'ah, Biografi-mam dan‘tawi Qird’at Sab’ah serta manhjj
qira’atmya.

Dalam bab ini membahas tentang gambaran umum daerah
penelitian bab ini terdiri dari Letak Geografis, sejarah
perkembangan Madrasah Huffaz Pondok Pesantren Al-
Munawwir  Krapyak  Yogyakarta, Kondisi Umum
Madrasah Huffaz,

Dalam bab ini membahas tentang pelaksanaan Sistem dan
Strategi Pembelajaran Qira’at Sab’ah yang terdiri dari
Sistem dan Strategi Pembelajaran Qira’at Sab’ah, Materi
Pelajaran, Tujuan dan Target, Masa Pendidikan, Tenaga

Pengajar.



Bab Kelima Analisis Hasil Penelitian bab ini terdiri dari, sistem dan
Strategi Pembelajaran, Tenaga Pengajar, Tujuan Pendidikan,
Materi Pelajaran, Masa Pendidikan.

Bab Keenam : penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran .
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TINJAUAN UMUM TENTANG QIRA’AT SAB’AH

A. Pengertian Qira’at Sab’ah.

Untuk mengetahui lebih mendalam “sefta”'memudahkan memahami pengertian
Qira’at Sab’ah, digunakan dua bentuk jpengertian yaitu kata Qira’at dan Sab’ah secara
bahasa dan istilah yang pada akhimya dapat difahami arti dari Qira’at Sab’ah.
Adapun pengertian Qira’at Sab’ah menurut bahasa dan. istilah adalah.

1. Menurut Bahasa

Kata qira'at secara etimologis merupakan bentuk masdar { verbal noun ) dari
kata ‘qara’a - yaqra’u — qira’atan yang artinya bacaan” dan kata sab’ah menunjukan
bilangan yang berarti tujuh.*

2. Menurut Istilah
Adapun makna qira’at secara terminologis, terdapat berbagat ungkapan atau

redaksi yang dikemukakan oleh para ulama. Imam al-Zarkasyi .”!

® Manna' al-Qaththan, Mabahis fi Ulum al-Qur'an, Cet. 1L, (tp.. tmp., 1973 ), hal. 170
Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibyan fi 'Ulum al-Qur'an, Cet. 11, ( ttp.: tnp., 1980), hal. 223

% Ahmad Warsun Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, { Yogyakarta: Pustaka
Progresif, t.t), hal. 645.

19
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A AT AR AR T 8 T
G335 20307 GBS G ST g 0 BT DS o) 0

F 4
Al-Dimyathi sebagaimana dikutip oleh Dr. Abdul Hadi al-Fadli mengemukakan
sebagai berikut :*
s el all
A S A P I) ‘s, : J'{'.I);:l.‘) vyl
205 1§ il g8 gl (8 0 i ol 3 s KR e

X

{"’ PRV LY .’:. wpt s L Ve, e, “/.‘( ."‘{ s

glacdl Cua Ga e 425 JIANNS BRI Ak (e dlls o8 5 Juaghy Juailly Sl

Senada dengan pernyataan al-Dimyathi/ di | atas, Imam ,Syih'abudd-i.n al-
Qusthalani mengemukakan :*

. Vx4
s 02N R NPT I ae f ey LRI LI NP L. "
CSGNIG cudaally ool o315 AR L KgBUAT Y agSLiTY 4l Cagayale, : el Al
2 2 s

e L B
‘_I;'i.\." G « Jua 95 cJuadlly

Adapun arti dari gira’at sab’ali <tjjuh )/adalah /qira’at yang dinisbatkan kepada

* Imam Badr al-Din Muhammad al-Zarkasyi, al-Burkan ff ‘Uliim al-Qur'an, Cet. IL, (Mesir: Isa
al-Babi al-Halabi , t.t.), hal. 318

*2 Abdul Hadi al-Fadli, Al-Qird'ar al-Qur'aniyyat,( Beirut, Dar al Majma' al-Timi, 1979), hal,
63

% Syihabuddin al-Qusthalani, Larkdif al-Isyarat li Funnun al-Qira'at, ( Kairo, T tp, 1972)him
170.Lthat pula : Muhammad Salim Muhaysin, Al-lIrsyadat al-Jaliyyat fi al-Qira't al-Sab' min Thariq
al-Syatibiyyat, ( Mesir, Maktabat al-Kulliyat al-Azhariyyat, 1974 ), hal. 5.
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imam yang tuyjuh dan mutawatir M atau tujuh versi gira’at yang dinisbatkan kepada
para imam qira’at yang mutawatir baik sanad maupun rawinya B

Dari dua bentuk pengertian tersebut dapat difahami bahwa arti Qird’at Sab’ah
secara luas adalah cara mengucapkan lafaz-lafaz al-Quran sebagaimana yang di
ucapkan Nabi SAW, atau sebagaimana diucapkan oleh para sahabat dihadapan Nabi
SAW. lalu bebau mentaqgrir-kannya, dan Qirdat al-Quran tersebut diperoleh
berdasarkan periwayatan dari Nabi/ SAW. /batk sécara fi'liyyat maupun tagririyyat,
Qird'at al-Qur'an tersebut adakalanya “hanya memiliki satu wversi qira'at, dan

adakalanya memiliki beberapa versi qira‘at.

B. Biografi Imam dan Rawi Qira’at Sab’ah.

Dalam biografi int; penulis” hanya "menjelaskan ‘nama,sanad dan rawi dan
masing-masing imam yang tergolong dalamiqira’at sab’ah serta ciri-cirt qira’atnya.
1. Nama-Nama Imam Qira’at"Sab”ah

Bacaan suatu lafazh Al-Qur'an apabila dinisbatkan kepada seorang Imam
Qira’at, maka dinamakan Qira’at. Adapun yang tergolong imam qua’at sab’ah
ialah,*

a. Nafl’

* Muhammad Al ash-Shaabtitiniy, Saudi ilnu Al-Qur an, Alihbahasa H. Aminudin, Cet. I,
{Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), hal 378

* Hasanuddin AF, Anatomi Al-Qur ‘an, Perbedaan gira at dan pengaruhnya terhadap istinbath
Hukum dalam Al-Qur an, Cet I, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 146.

3 Abu ‘Umar wa ‘Utsman Sa’id ad-Dani, Ar-Taisir, hal. 17-20.
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Nama lengkap imam Nafi’ jalah Nafi’ bin Abd al-Rahman bin Abi Nu’aim al-

Lai$i, Ia [ahir tahun 70 H dan wafat tahun 169 H di Madinah

. Ibnu Kasir
Nama lengkap imam Ibnu Ka$ir ialah Abu Ma’bad Abdullah bin Kasir al-

Makk. Ia lahir tahun 45 H dan wafat tahun 120 H di Makah.

. Abu Amr

Nama lengkap imam Abu ‘Amr falah” Zabban bin ‘Ala’ bin ‘Ammar. [a lahir
pada tahun 68 H dan wafat pada tahun 1.54-H di Basroh.

. Ibnu “Amir

Nama lengkap ‘imam™on \Ami_ialah, Abdullah/bin ‘Amir al-Yashabi ia lahir

pada tahun 21 H dan wafat pada tabun-N 8 H/di Syam

“Asim
Nama lengkap imam “Asim ialah Abu Bakar bin Najud al-Asady. Ia wafat

pada tahun 127 H di Kufah.

Hamzah
Ia bernama Hamzah bin Fubaib az-Zayyat.Ia lahir pada tahun 80 H dan

wafat tahun156 H di Kufah.
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g Al-Kisa’'l
Nama lengkap imam Al-Kisa’[ ialah Abu Hasan Ali bin Hamzah al-Kisa’l, ia

wafat tahun 189 H di Kufah.

2. Sanad-Sanad Qira’at Sab’ah yang bersambung kepada Nabi SAW.

Para imam yang tergolong imam Qird’at Sab’ah, mereka menerima bacaan al-
Qur’an dari para guru-guru mereka baik golongan Tabi’in, Shahabat dan bersambung

kepada Nabi SAW. Adapun sanad-sanad imam gira’at sab’ah ialah.”’

a. Nafi’
Imam Nafi’ membacapal*Qur’ anrdaritujih Jpuluh/tabiin diantaranya, Yazid
bin al-Qa’qa’, Syaibah bin Nasoh, | @bdurrahman /bini Hurmuz al-A’raj, Muslim bin

Jundub, Abdullah bin Abbas , bty Hurairah, pUbaybid K4’ ab, dan Rasulullah SAW.,

b. Ibn Kasir
Ia membaca al-Qur’an dari Abduliah bin Sa’ib Al-Makhzimi, Abdullah ibn

‘ Abas Ubay bin Ka’ab, ‘Umar bin Khatfab, Zaid bin $abit dari Rasulullzh SAW.

*" Muhammad Arwani bin Muhammad Amin, hal, 5-6, Juz I
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c.Abu ‘Amr
la membaca Al-Qur’an dari para tabi’in diantaranya Mujahid, Sa’id bin Jubair,

Ibnu ‘ Abas, Ubay bin Ka’ab kemudian Rasulullah SAW.

d. Ton “Amir
Ia membaca al-Qur’an dari al-Mugirah ibn Abi Syihab al-Makhzumi, U3$man

ibn Affan, Nabi SAW.

e. ‘Asim
la membaca al-Qur'dn dari|-Abdullah. bifi | Habib as-Silmi, ‘USman bin
*Affan,’All bin Abi Thalib, Ubay bin Ka’ab, “Abdulfah bin Mas’ud, zaid bin Sabit,

Rasulullah SAW,

f. Hamzan
la membaca al-Qur’an dari ‘Abl Muhammad Sulaiman bin Muhran al- A’masy,

Yahya ibn Wasab al-Asad, ‘ Alqgomah, Ibnu Mas’td, Nabi SAW.

g. Al-Kisa’l
Ia membaca al-Qur’an dari Hamzah az-Ziyat, ‘Isa bin ‘Amr, Tholhah bin

Musrof, an-Nakho’l, ‘ Alqomah, Ibnu Mas’ud, Rasiilullah SAW.
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3. Nama-nama rawi dari imam Qird’at Sab’ah dan manhaj Qira’atnya
Para imam Qir®’at Tujuh tentu mempunyai murid banyak yang meriwayatkan
dan meneruskan Qird’at guru-gurunya hingga sampai kepada kita sekarang ini.
Namun, dalam dunia Qira’at hanya diambil dua orang perawi saja dari masing-
masing Imam Qird’at.®
Adapun para perawi Imam Qira’at Sab’ah adalah :
1. Perawi Imam Nafi’. |
a. Qalun, nama lengkapnya ‘Isa #bin »Mina, sedangkan ia dikenal dengan
nama Abu Musa ia lahir tahtin 120/H danrwafat tahun 220 H di Madinah.
Manhaj Qira atnya *
I. Membaca dengan basmalah di setiap dua surat kecuali antara Al-
Anfal dan-Al-Baraa’h. Untuk ini~qalun’ plifiya“tiga cara al-Qati’, as-
sakt dan al-wasl tiga'tiganya-tanpa‘basrmalah.
2. Mendhomahkan mim.jama’ | dan-menyambunigkan dengan wawu jika
sesudahnya huruf berharokat, baik itu hamzah atau yang lain, seperti :

PO RS PR h/v-),-/'f, ros sun

Cupbady ¥ ph dli ol f N-u-h‘fml”'ya menjadi
AL R ALY VIS R
e T 3 55 ol e H-.oﬁr-ﬁu

3. Membaca dengan qosr al-Munfasil dan Tawassut al-munfasil seperti :

#LPTQ, Al-Qira’at, hal. 8-12. Hasanuddin Af, Anatomi, hal. 146-149. dan Abu ‘Umar wa
‘Utsman Sa’id ad-Dani, Ai-Taisir, hal. 17-20. Muhammad Arwani bin Muhammad Amin, hal. 5-6, Juz
L

* Abduh Zulfidar Akaha, A/-Qur an dan Qira at, hal.141-143
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‘&:»l S 1o :l;.ﬁl.%‘ ,:1, A3 "qifti kadar qosr adalah dua harokat dan
tawassut empat harokat, untuk itu mad wajib muttasil, Qolun hanya
membaca dengan tawassut

4. Mentashilkkan hamzah kedua dari dua hamzah yang bertemu dalam
satu kalimat dengan memasukan satu alif diantara keduanya dengan
kadar dua harokat. Baik hamzah kedua itu maftuhah, makstroh atau
madmiimah seperti :up:‘-.l;;;l :';f-; :,"'fi.

5. Mengisqotkan hamzah-pertdmaidari_dua hamzah yang bertemu dalam
dua kalimat, dengan'‘ketentyan hamzah pertama merupakan akhir
kalimat pertama dan'hamzah ‘kedua-merupakan awal kalimat kedua.
Dan ini hanya jika dua hamzah ity sama-sama fathah seperti:

& 4 Gﬁ mienjadi ijﬁu’.:(&f,’:

6. Mengidghomkan dZal ke’dalam’ta\padd kalimat:<da) < a33a] ¢ a3dast

7. Mentaqlilkan | alif pada._lafaz ;5"3.57-5 dr\ seiuruh al-Qur’an, dan
mengimalahkan alif pada lafaz J'lz dalam ayat 4 %MJ'L: g::hu’:
tidak ada imalah lagi dalam riwayat qalun kecuali kalimat ini.

7. Memfathahkan ya’ idhofah jika sesudahnya hamzah maftithah, seperti

B VA -"11(,

¢ s %, B A . “ ‘{f'ﬁ
f e, atau maksuroh seperti il diy e dﬂj atau madmumah

seperti

Vs - s P

-2 - s e f
}-\u,' 1gt atau jika sesudahnya adat ta’rif seperti Quahdil Gy Iy ¢ atau
s °re

—p s :
sesudahnya hamzah wasal seperti LG Falee)

8. Menetapkan sebagian ta’at az-zaidah dalam keadaan wagal seperti
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rs ” ° s -

7/ v, . -/
:‘ N Y H s s ﬁ,p, s/ 4 Lo e -
M A USLe ol SN Glyagy dan g Sl menjadi A dan

A
1 ]
-
2P0 0, s

9. Membaca kalimat o cH cohy s b3 ¢ 56b {4} dengan mematikan ha’

dimana saja berada.

b. Warasy, nama lengkapnya UtSman bin Sa’id al-Misn, Ia dikenal dengan
nama Abt Sa’id yang laltir pada/tahun™110 H dan Wafat tahun 197 H di
Mesir.

Manhaj Qira’atnya *

. Mempunyai tiga cara-dalam membaed antara dua surat: basmalah, as-
saki dan al-wasl. Dua cara yang terahir tanpa basmalah. Adapun
antara Al-Aafal dan Béroah,-sama seperti Qalim.

2. Membaca dengan isyba’-pada~mad”muttashil dan munfasil dengan
kadar enam harokat./Mempunyai.--tiga’ wajah dalam membaca mad

badal; qasr, tawassut, dan mad. Baik itu badal muhaqgaq, seperti ( !

Dt ’/.

lsia ) atau badal mughoyyar bin naqgl seperti ( 5)5\9.'/) atau bit tashil
seperti ( (543 ) atau bil ibdal, seperti (& $acd) ). Untuk huraf lin
yang jatuh sebelum hamzah, seperti ( 3:;'- ;:C'l;ﬁ Lk ‘;uf: ), Warsy
membaca dengan tawassut dan mad. Baik dalam keadaan wagf

ataupun wasl.

* Ibid., hal 143-146
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3. Jika ada dua hamzah yang bertemu dalam satu kalimat, warsy
mentashilkan hamzah kedua tanpa idkhal, seperti (';2'_;‘;3:-,'1' 2&f ‘:;fhj ).
Untuk yang sama-sama fathah (%jﬁj soﬁiﬁ; ), ia membaca dengan
mengibdalkan menjadi alif dengan mad al-Musyba’ enam harokat,
jika sesudahnya sukun, Adapun jika sesudahnya berharokat, ia
membaca dengan qagr, seperti (’é‘i )

4. Mentashilkan hamzah/kedua [dar dua hamzah yang bertemu dalam
dua kalimat yang sama harokatmya, Séperti: ‘J‘qis r—,'-’uf-d’ 6{',‘ Tﬁj‘-’}" ‘i@’
Ia juga mengibdalkan‘dengan’madral-Musyba’ jika sesudah hamzah
kedua sukun seperti (Ja:;-ﬁj ’:L:’. }-Dan jika sesudahnya berharokat,
dengan qasr, seperti (,-\/j ’ﬁt ). Adapun jika dua hamzah yang bertemu
pada dua\ kalimat i berbeda -harokat, /ia\ mémbaca sebagaimana
qalun.
Mengibdalkan thamzah ‘sukun/mati_menjadi-huruf mad sesuai dengan
harokat sebelumnya jika hamzah itu fa kalimat. Menjadi wawu jika

. I'-', t:. /.,' .J /OJ. age
sebelumnya dommah, seperti ; Osiasi cQsiads ¢ Opia

Dan menjadi alif jika sebelumnya fathah s df;‘ N

la juga mengibdalkan hamzah sukun jika dia ‘ain kalimat pada tiga
P A Y .

lafaz, yaitu( "y ‘¥ O )Juga mengibdalkan hamzah maftuhah

menjadi wawu jika sebelumnya ¢hommah, apalagi dia fa’ kalimat,

rd
PV RELY TS 4}/-«;1-/
seperti :N-{’;Ho;m.,élj‘ 1 oAkl galt
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6. Menaglkan harokat hamzah pada huruf mati/sukun sebelumnya atau
tanwin dan membuang hamzah jika huruf sakin (mati) ini bukan huruf
mad atau lin. Dengan syarat huruf sakin ini akhir kalimat pertama dan
hamzahnya harus hamzah qat’i diawal kalimat berikutnya, seperti:

Juga tanwin di akhir kalimat bertemu dengan hamzah qat’i diawal

PR A AN P

kalimat berikutnya, sepertl‘m-\uf S cdllal e s@ﬂf a
menjadi mafa,ﬁs u-uh &) ‘z_ui 4

Termasuk dalam hal | ini ,adalah’)lam | ta’rif jika lamnya bersambung

sy I

dalam rosm seperti: uSH 3 JASH sdﬁn}f‘l men_]adl u‘!l 3 &\I‘u J_,L’.L_n

7. Mendomahkan mim jama’ dan mmeflyambungkan dengan wawu jika
7’ "r._’a )/‘)0) ‘%‘ . .)J—/)/

sesudahnya hamzah qoti’, seperti u.sg;\ pia ol S oY) pa-ﬂ pldil ag)

-
o2 LI 9oty

menjadi u.s‘f salg'l y-.us o y.u! ‘,s....ij

PN s

Dengan demikian maka menjadi ‘mad munfasil. Dengan dipanjangkan
enam harokat.
g Pd ‘ﬂy Ud
8. Mengidghomkan dal (4 ) ke dalam dlod, seperti: J< B dan kedalam

‘..J : LA
dho’ seperti (4 <3S dan mengidghomkan dzal ke dalam ta’ seperti (
-’;, a,/ 0.8; /
sl aiaf
veo b, | s

9, Mentaqlilkan alif yang telah berubah menjadi ya’ seperti: ¢« 3i «
A\ ¥ ..’dv

cs-\l-“ Wi TXEE uru“ dalam hal ini fa juga membaca dengan

menggunakan fathah. Dan mentaglilkan semua alif mutathorrifah yang

Wi YAVE

P4 ”
jatuh setelah ra seperti: el g Al *aﬂ‘. us\.)it et Juga
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mentaglilkan setiap alif yang jatuh sebelum ro’ mutatarriyah maksurah,
seperti: l-uL.e-' ‘hJu“T }4-:-31 cj-f{«f;lﬁi ‘,AJL:& e

10.Mentarqigkan setiap ra maftihah atau madmumah yang jatuh setelah
ya' sakinah atau kasrah muttasilah, sepertii I « uab "w fu.u
dan mentafkhimkan ra pada tiga isim a’jami, seperti ‘H‘,‘:h'l ‘ob-g

s s

c.h-"w' dan juga pada e i s,

I't. Mentaglidkan lam maftuhali yang jatuh setelah sad mafiuhah seperti (
’55‘-21'/) atau sakinah |sépertin( ,_‘,-La; ) atau jatuh setelah ta maftuhah
seperti ( UL.-/) atau| “sakinah'-seperti (‘éﬁa: ) atau jatuh setelah za
maftuhah, seperti (’e’lﬁ ) atausakinah sepertf L.f’ﬁ'h'!,

12, Untuk ya’at/al-idafah,( &C&%LA)sama dengan galun.

2. Perawi Imam Ibnu Kasit
a. Al-Bazzi yang nama lengkapnya Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Abddillah
ibn al-Qasim ibn Nafi’ ibn Abi Bazzah al-Makki Ia dikenal dengan
sebutan nama Abu al-Hasan dan beliau wafat di kota makah pada tahun
250 H.
Manhaj Qira’atnya *!
I. Membaca bamalah pada setiap antara dua surat kecuali antara Al-

Anfal dan At-Taubah.

Y fbid, hal 147-149
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2. Mendamahkan mim jama’ dan menyambungnya dengan wawu jika

c a9 7/ én/‘i_,t-

. ‘ L w 7
sesudahnya huruf berharokat, seperti Oa aSdd « Wyl pifa ) o)

. z PP GOJ)IL’I\'/'_’J"‘
menjadi YLJ‘H;)/ ¢ O S o (Wl s

3. Menyambung ha  damir dengan wawu jika dia dammah dan

sebelumnya huruf mati, sedangkan sesudahnya huruf berharokat,
PR P RPN Y IV o
seperti Mbﬁ-ﬁﬁ vl od) ¢ 4-:0’ ‘-HL vyl dda,

.o oo 00 lbr A 22T aF, pres N e
menjadi i, MUY GRIMRIG QT ey o W Dan

menyambungnya dengan ya'fjika dia kasrah, sebelimnya huruf mati

F R LY '\ 9 &~
dan sesudahnya huruf“berharokat, seperti ¢l 4, % A g b
Ll o, -

. ) .'i’ -/ L: # .J 9 e
menjadizesd bl be oA 16 3
4. Membaca dengan gosr/al-Munfasil.dan tawassut al-Muttasil.
5. Mentashilkan hamzah-Kedua. dari\dta/hiamzah yang bertemu dalam satu
kalimat tanpa idkhol,

6 Memfathahkan ya’ idafah jika sesudahnya hamzah qoti’ maftuhah atau

[l

e 4
hamzah wasl yang dihubungkan dengan iam ta’rif, seperti: ’(_3:}511 Gye

-
y 3 v ):f’ ‘u
dﬁ‘ ‘é‘/u.u.h‘ Uj‘/

7. Mengisbatkan sebagian ya’at az-zaidah, baik itu dalam wasl ataupun

Lty wF0s y0lse 4 20,0808 o #or oJ’{
waqf, seperti (aJ8) «Jatal (GiA) Oilf ise 0555 menjadi Wiz

r Py L4 /9‘1‘_ ”

a.,»l;s gl o, DA 0lf dan mengiSbatkan ya’ pada empat kalimat

P4 LRl

¢ L ey Lo s _/ 3
M ‘,_.;Ls ‘g.,n «dypa menjadi s “-’3‘*“‘-’}"“‘,‘““"*
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8. Berhenti (waqaf) pada ha taknis yang tertulis di mushaf ta dengan ha

PR A g

D eses ae. WA e toq Lt tse e .
seperti &) Chard izl su“ga_efa ‘aji..: menjadi (Al s@_a/..a 0ok

P Aard

)

9.Membaca lafaz 515-'9” dimana saja berada dengan sin menjadi L

10. Kata uijn’ dibaca ml( al-Quron ) ketika waqof.
Qumbul yang nama lengkapnya Muhammad ibn Abd al-Rahman ibn
Muhammad ibn Khalid ibn—Sa’id—iba-Jurjah al-Makki al-Makhzimi, ia
dikenal dengan sebutan fama Abu ‘Amr dan beliau wafat di kota Makah
pada tahun 291 H .
Manhaj Qira’atnya *
1. Membaca bamalah pada setiap “antara’dua surat kecuali antara Al-Anfal

dan At-Taubah!

2. Mendamahkan mim jama’_dan) mepyambungnya dengan wawu jika

et 7 I‘{a

sesudahnya huruf! berliarakas, 'sepérti, & pSad ¢« G ;'L"t “f‘, eﬁj
1nenjadi’§",34§-g:)/‘ :,gjii;:j NEWC 32’1’4;
3 Menyambung ha damir dengan wawu jika dia dammah dan
sebeiumnya huruf mati, sedangkan sesudahnya huruf berharokat,

L ea #oME s exesd SL e loe
sepert] q_gja’o fu,.lai a:;afs ﬁf%gsgﬂq‘ Ada,

'.f,{_'“J")-)/ P2, Py v e

menjadi iy, SACY Galaa il G O T Y Dan

menyambungnya dengan ya’ jika dia kasrah, sebelumnya huruf mati

2 Ibid
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Y e o/ - & 2 -,
dan sesudahnya huruf berharakat, seperti s Al ‘u;,m,gﬁ,g,

. 4l Y s 7 v .
menjadi:wwl Al (e b s uf-‘/
4. Membaca dengan qasr al-Munfasil dan tawassut al-Muttasil.

5. Mentashilkan hamzah kedua dari dua hamzah yang bertemu dalam

satu kalimat tanpa idkhal.

7. Memfathahkan ya’ idafah jika sesudahnya hamzah qati’ maftuhah atau

hamzah wasl yang dihubungkan dengan lam ta’rif, seperti: w--‘t“‘ é-i;-;

J,/ly J./l

e Jreri )

7. MengiSbatkan sebagiaf' ya'at ‘az-zaidah, baik itu dalam wasl ataupun

. .',’0/ btr ey ;' ey l//‘)'-’ ) ] .)"
wagf, seperti sl ‘J.m @5_,;1 U.\JJ& ,,.uyy menjadi ‘r"é’*‘*’

” S y}a-u-“ «uu;-f (..JJJ dan mengisbatkan ya’ pada empat kalimat

’ kA v — - o J v
}“q‘j‘@«}w‘u ménjadi |Gk g3 vy G i
8. Berhenti (waqaf) pada-hia.taknis\yang ‘tertulis di mushaf ta dengan ha

« shr c-/ &,

sepenl u.q.zJ u_uu ‘u.nJ

WL

“.unm “"‘J"P“‘ menjadi <4 cu.l w g {
/‘-:;/

J

9. Membaca lafaz HJ'A-“ dimana saja berada dengan sin menjadi & :v--l
10. Kata obi-“ dibaca C.u'ﬂ‘ ( al-Quron ) ketika waqof.

3. Perawi Imam Abu ‘Amyr

a. Al-Duri, yang nama lengkapnya Hafs ibn ‘Amr ibn ‘Abddil ‘Aziz ibn

Suhban al-Azdi al-Duri, ia tinggal di Bagdad sampai wafat pada tahun
246 H.
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Manhaj Qira’atnya®

1. Mempunyai tiga wajah dalam membaca basmalah diantara dua surat,
sakt dan wasl untuk antara al-Anfal dan at-Taubah yaitu sakt, wasl dan
al-qati’ semuanya tanpa basmalah.

2. Membaca dengan tawassut dan gasr pada al-Muttasil

3. Mengisqatkan hamzah pertama dari dua hamzah yang bertemu pada
dua kalimat yang sama-harokatnya.. Dan merubah ha;nzah kedua dan

dua hamzah yang berbeda haroKatnya sama seperti ibnu kasir

A S (4

contohnya ‘JlﬁQ.i..Jl dibacay. 3 "W‘
4. Mentashilkan hamzah'kedud~dati-dua-hamzah yang bertemu dalam satu

kalimat dengan mengidkhalkan alif di antara keduanya.

/*,/{n

5. Mengidgamkan “Zal \('3)-padahurif huruf tertentd, seperti <3, 553,

’{/ﬂ 2% 5 e L ®

) 3y o galinans 3 ¢ uﬁ-*l}.’h-\ -\L dan mengidghomkan dal ( 8 ) pada

¢// ! il g..’ ’/ o!

huruf huruf tertentu seperti: 1,3-!-4 R EPAT e 38 (L0 a8

vy,

/-,/ /If sy

Gy il sbﬁ :\,TIJJ séc-l-p b & serta mengidgamkan ta’ taknis pada
{a/a}/ ANV /4
huruf huruf tertentu seperti fesl s <o 3 Gy il ‘Q-.-,;q SRy o CR7
et

sereta mengidgamkan lam ( w ) dalam;( shd (s ¢5J-‘ 'Y ) di surat Al-
Mulk dan ( d‘-a NJ 65 de-i ) di surat Al-Haqqah. Dan mengidgamkan
huruf-huraf mati pada huruf-huruf yang dekat makhrajnya seperti;
CETRREe Rt

B Ibid,, hal. 151-152
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. Mentaglilkan alif yang telah berubah menjadi ya’ jika kalimat yang ada
A Aay ASE

alifnya itu berwazankan: ( ead ), dengan fathah fa’ seperti; ( S

@aad ¢ Jsa ) atau dengan kasrah fa’ seperti {(  sAlape ¢ (s g caal ),

Atau dengan dammah fa seperti Jay ¢ A ¢ &2 Dan mengimalahkan

ya jika jatuh setelah ra seperti ( 58 ¢« S ¢ g Al juga

mengimalahkan alif yang jatuh sebelum ra’ maksurah mutatarnfah,

seperti ( sy 43 Oa AV g kagh 5le). Dan mengimalahkan alif yang

terletak diantara dua ra— yafig ta keduanya mutatarrifah maksurah,

seperii ¢ Judll G ¢ J_BATAD

J) <liS dan mengimalahkan“lataz ~ (& yang majrur dimana saja

berada.

. Wagf pada ta’atl <wUlvyang.tertulis-di’masahifta’dengan ha’ seperti:

2 il gy p 30 e Suomllibl

. Memfathahkan | ya“al.idafab’ yang .sesudahnya-hamzah qata’ maftuhah,

seperti; plet 3 atau maksurah seperti ¥ Je atau sesudahnya

hamzah wasl bersambung dengan lam ta’nif seperti Condlalt (a4

atau hamzah wasal yang kosong dari lam ta’rif sepertiz 33al (A ¢1g 8

. Mengisbatkan sebagian ya’at az-zaidah dalam keadaan wasal seperti:

e 13 £10 5903 qual ¢ g8 VIS gl (A )l gad 54 Oay memjadi

13 Sal 3 e’ jaull A ) gl 43yl ey
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Al-Susi, yang nama lengkapnya Abu Syu’ayb Salih ibn Ziyad ibn
‘Abdillah ibn Ima’il al-Rustubi al-Susi, beliau wafat di khurasan pada
tahun 261 H.

Manhaj Qird’atnya *

1. Mempunya: tiga wajah dalam membaca basmalah diantara dua surat,
sakt dan wasl untuk antara al-Anfal dan at-Taubah yaitu sakt, wasl dan
al-qati’ semuanya tanpa-basmalah.

2. Membaca dengan tawassut dan gasr pada al-Muttasil

3. Mengisqatkan hamzah' perftama dari| dua hamzah yang bertemu pada
dua kalimat yang sama harakatnya.” Dan merubah hamzah kedua dari
dua hamzah yang berbeda harakatnya sama seperti ibnu kasir

P

contohnya ‘ﬂﬂw dibaca™ ystgdadl

4. Mentashilkan hamzah kedua dari, dua/hamzah yang bertemu dalam satu

kalimat dengan mengidkhalkan'alifdi antara keéduanya.

5. Mengidgamkan zal ( ¥) pada huruf hurf tertentu, seperti  <Foid,

’{/-

'S -§J ‘UM-U -" ‘ Lﬁw‘-‘b‘ﬁﬁ-‘ -‘l ‘PLH\ dan mengidghomkan dal ( #)

S pp A ALY A L ap .-

pada huruf huruf tertentu seperti: blm a ‘M.J*‘ FANPHICH PP B

// PR E L4

‘L'u a5 ‘U‘JJ s G 1 LB serta mengidgamkan ta taknis pada
huruf huruf tertentu seperti &ab-a X 44.‘ RV g & sq.“..; J,.’N ‘p ;;:J
sereta mengidgamkan lam ( Jb ) dalam;( kb o 5 08 ) di surat Al-

Mulk dan ( e Oos s 5 M) di surat Al-Haqgqah. Dan

* Ibid,
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mengidghomkan huruf-huref mati pada huruf-huruf yang dekat
makhrajnya seperti;
il o

6. Mentaglilkan alif yang telah berubah menjadi ya’ jika kalimat yang ada

N oz

alifnya itu berwazankan: ( gﬁ ), dengan fathah fa seperti; ( XIS
J-‘EJT ¢ ;8% ) atau dengan kasrah fa’ seperti ( eﬂ'-e-- ‘ GJ.-.“‘ ‘6-\5})

Atan dengan dammah (fa seperti JMJ ¢ uuu! ¢ \;:-‘ Dan mengimalahkan
ya’ jika jatuh setelah ra %eperti ( csl.)ﬁL,‘ 51;5:“, ‘ u‘ﬁ‘ yjuga
niengimalahkan alif yang jatuh sebelum ra maksurah mutatarrifah,
seperti ( }:J,L;J, C;‘,‘,}ﬁn & ;})}:j 2%). Dan mengimalahkan alif yang
terletak diantara dua ra yang ra keduanya mutatarnifah maksurah,
seperti u,l:»:u"g! G J ‘aais
J‘:;‘:l“ &4-5 dan mengimalahkan 1afaz ‘.}:‘Lg"/ yang majrur dimana saja
berada.

7. Waqaf pada ta’at <»lG) vyang tertulis di mashohif ta’ dengan ha’
seperti” glﬂ ::;Sle: 69.%5“ oyt Oy J;.élf’{ﬁk

8. Memfathahkan ya’al idafah yang sesudahnya hamzah qata’ maftuhah,
seperti; }eﬁfﬂ}, atau maksurah seperti fj‘/ j, atau sesudahnya hamzah
wasal bersambung dengan lam ta’rif seperti /‘;;;-EEJ" fs;-id-{ atau
hamzah wasal yang kosong dari lam ta’nf

4, Zh

¢ )1
seperti: 33t u-"' QI

9. Mengisbatkan sebagian ya’at az-zaidah dalam keadaan wasal eperti:
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Geilplnignlial SEVE LB 8 4K B bs memjad

o0 555 0 h e 04 40 bas

10. Mengibdalkan semua hamzah sakinah menjadi huruf mad sesuai
dengan harakat sebelumnya seperti

230 Doy p e ho Vg se 00 ./.) ’, .J

i S ¢ uw’a-ﬂ!‘u-wswu,wduﬁ sk ¢

o / ) .'51 1 }
Menjadi U-uﬁ% ¢y A ¢ uw*w-;# ‘_,Jud {3

4. Perawi Imam Ibnu * Amir
a. Hisyam yang nama lengkdfinya Hisyamibn ‘Ammar ibn Nasir ibn Aban
ibn Maesarah as-Silmi al-Dimasyqi~ia-dikenal dengan sebutan nama Abu
al-Walid. Ia iahir pada tahun 153 H. dan wafat pada tahun 245 H.
Manhaj Qira’atnya
1. Membaca basmalah-diantara/dua surah.sama dengan warsy
2. Membaca dengan tawassut pada.mad.muttasil dan munfasii
3. Membaca hamzah kedua dari dua hamzah yang bertemu dalam satu
kalimat dengan tashil dan tahqiq disertai idkhal dan tanpa idkhal
jika dia maksurah atau madmumah.
4. Mengidgamkan dzal( 3},) ke semua huruf hurufnya seperti Abu Amr,
mengidgamkan cal{ ] Jsebagaimana Abu Amr.
5. Berhenti pada kalimat {agéﬂ-: si surat yusuf, maryam, al-Qasas dan

as -Saffat dengan ha

“ Ibid., hal 154-155
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6. Mengimalahkan alif pada kalimat "0, dalam 743 & G 3 i
surat al-Ahzab, dan alif pada %54 di surat yasin  dan alif pada
"3 G di surat al-Kafirun dan alif pada ,"C.gi di surat al-
Gasytyvah.

7. Membaca lafaz gﬂjﬁe\, ditempat-tempat  tertentu  dengan
memfathahkan ha’ dan alif sesudahnya, menjadi 'p‘-:':;‘,

8. Memfathahkan ya’ mutakallim pada tempat-tempat tertentu seperti:

-
+.7

Dan mematikannya pada témpat tempat tertentu seperti, “_;-11 A
[bn Zakwan yang nama lengkapnya Abduliah ibn Ahmad ibn ibn Basyir
ibn Zakwan al-Dimasyqi. la dikenal dengan nama Abu ‘Umar. Ia lahir
tahun 173 H\dan wafat tahun-242 H.
Manhaj Qira’atnya *
. Mengimalahkan'alif pada‘lafaz-lafaz

P4

;,Li;fa E& A U e GG GG

2. Membaca basmalah diantara dua surah sama dengan warsy

3. Membaca dengan tawassut pada mad muttastl dan munfasil

4. Membaca hamzah kedua dari dua hamzah yang bertemu dalam satu
kalimat dengan tashil dan tahqiq disertai idkhal dan tanpa idkhal jika

dia maksurah atau madmumah.

% Ibid
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5. Mengidgamkan zal( 3 ) ke semua huruf hurufiiya eperti Abu Amr,
mengidgamkan dal( ] )sebagaimana Abu Amy.

6.Berhenti pada kalimat :a‘)}ﬁf si surat yusuf, maryam, al-Qasas dan as -
Saffat dengan ha®

x4
L]

Al .
7 Mengimalahkan alif pada kalimat 50, dalam 3,580 38 di surat

al-Ahzab, dan alif pada <4 di surat yasin dan alif pada

'

e ‘ﬁ';ﬂﬁf‘- di surat alKafirin"dan alif pada .1;-'5 di surat al-
Gasyiyyah.

8 Membaca lafaz s/l ditempat-tempat tertentu dengan memfathahkan
ha dan alif sesudahnya, menjadi ’emf);!,

9.Memfathahkan ya’ mutakallim pada tempat-tempat tertentu seperti:

P 4
Dan mematikannya pada“tenpat teimpat tertentu seperti; ‘:,-'1 s

5. Perawi Imam ‘Ashim
a. Hafs yang nama lengkapnya Hafs ibn Sulaiman tbn al-Mugirah al-Asadi
al-Bazzan, 1a dikenal dengan nama Abu ‘Amr dan beliau tinggal di kufah
sampai wafat pada tahun180 H.
Manhaj Qira’atnya sebagaimana yang biasa kita baca sehari-hari*’
1. Mengimalahkan alif setelah ra’ pada @Y% di surat Hud.

2. Dalam membaca basmalah antara dua surat sama dengan Ibnu Amir

7 Ibid., hal, 158-159
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3.Membaca dengan tawassut pada mad muttasil dan munfasil dengan

kadar empat harakat

s, e 7

4. Membaca saktah pada ’anf- di al-Kahfi 13 G35 di yasin  oa
8 di al-Qiyamah 33 d4"dan al Mutaftifin.
b. Syu’bah yang nama lengkapnya Abu Bakr Syu’bah ibn ‘Iyasy ibn Salim
al-Kufi al-Asadi, ia wafat di kufah pada tahyn 193 H.
Manhaj Qira’atnya *
1. Dalam membaca basmalah antara dua surat sama dengan [bnu Amir
2. Membaca dengan tawassutpada,mad muttasil dan munfasil dengan
kadar empat harokat.
3. Mengimalalikan alif J pada ,_;Af)/&‘ f’)fif di strat al-Anfal, dan alif
L}.}ﬁ pada dua tempat di surat al-[sra’ 535{1; ;é’j‘./i :«;‘-"}; o 3 x5
&-‘j , dan alif ul‘-i/ pada fy,'l-'rgtj juga'surat al-lsrd’, dan alif &3
pada 50 S di al-Mutafifin, dan alif & pada & wim G gi
at-Taubah.Mengimalahkan  huruf-huruf pembuka surat, yaitu ra dari
':5‘ di Yunus dan saudara saudaranya. Dan ';"| di a Ar-Ra’d, dan ha
serta ya’ pada pembuka surat maryam 5;*? dan ta serta ha pada
w dan ta pada ‘:,..&‘. serta wr-niﬂ dan ya’ pada ﬁ; serta ¢ pada s
disurat Gafir dan saudara saudaranya Memfathahkan ya’ idafah pada
™ 4] :s-jl-; e di as-Saff dan mensukunkan pada «.;u'd-'-",.u‘-:;‘f;di Al-

B Ibid
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%

Maidab, dan pada D8 diseluruh Al-Qur’an dan pada 5459 di
Ali hyran dan al-An’am dan pada @'ﬁ ‘;-’;T di surat Nuh dan pada
(g3 di al-Kafirin.

. Membuang ya’ zaidah baik dalam keadaan wasal ataupun wagaf pada
e % & di surat An-Naml,

. Membaca gl 04 disurat Al-Kahfi dengan mensukunkan dal disertai
dengan mengisymamkannya~dan ‘dengan mengkasrahkan nun dan ha
menjadi 45 3 v dengan demikian karena ha damimya jatuh setelah
huruf berharakat maka menjadi mad silah.

. Membaca 4is s« 4ai’ dengan mensukunkan ha

. Membaca (3 dimana saja berada dan ";i; di al-Ikhias dengan

P

L Nper 22 | .
hamzah, menjadi 1o dan—Tais begitu pula dengan (s di at-

Taubah dan u-); al-Ahzab dengan hamzah di tempat wawu dan ya’

’P A3

menjadi G dann ?;gj-' juga mengibdalkan hamzah pertama
o sres L s

menjadi wawu pada '33 di seluruh Al-Qur’an menjadi I¥s dan

mengibdalkan hamzah menjadi wawu pada "3y di surat al-Balad

dan al-Humazah.

aps”’ Ly e eo

. Mengidgamkan Zal kedalam ta pada aiidl« &3i} dimana saja berada.

Dan mengidgamkan nun ke dalam wawu pada é‘jm‘:! G4 dan i\

P

ANy

, l-:'./

» - 3
. Membaca tanpa saktah pada Wb B3 di al-Kahfi 13 G833 di Yasin

d3 &4 di al-Qiyamah &3 & dan al Mutaffifin.
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6. Perawi Imam Hamzah
a. Khallad yang nama lengkapnya Khallad ibn Khalid al-Shirafi, ia dikenal

dengan nama bu ‘Isa dan beliau wafat di kufah tahun 220 H.

Manhaj Qira’atnya *°

I. Menyambung akhir setiap surat dengan awal urat tanpa membaca
basmalah kecuali antara surat an-Nas dan al-Fatihah, adapun antara
surat al-Anfal dan al-Bara*ah satria dengan imam yang lain.

2. Mendhamahkan ha baik dalam Keadaan wasal maupun waqaf ‘p)ﬁ;’

3. Mensukunkan ha pada L’o-:-,.“f,;ﬂ,

4. Membaca dengan 1syba™pada mad-muttasi! dan munfasil dengan kadar
enam harakat sama seperti warasy.

5. Membaca “dengan” saktah—dengan“kadar" dua hdrakat pada setiap huruf

sakin atau tanwin"bertemu ‘denganhamzah baik itu mausul ataupun

A"w";,,

mafsul seperti’ Ua‘il.,u Cpall iRl u‘l

6. Merubah hamzah ketika waqaf dengan mad atau tashil bak itu di

PR .”',),I

tengah kalimat seperti u.w 84
7. Mengidgamkan dal 3 kesemua huruf kecuali Jim. Dan mengidgamkan

dal § pada semua hurufnya dan ta takhnis pada semua hurufnya.

- - 7 PAL Bl “’e ,
Juga lam & dan & kedalam ta seperti uJ-'h-' Ja dan N_m.. '
,/)o,

kedalam sa pada MSh qug dﬁ di al-Mutaffifin dan ke dalam sin pada

SP Lo s,

all &y 37 di surat Yasuf Juga menidgamkan zal ke dalam ta

9 Ibid., hal, 161-162
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)r’/

seperti < -%-ﬁ‘ ‘ L‘.: -\-H£ dan sa ke dalam ta G:;:;a.;‘ ‘)G-‘ld:di seluruh
al-Qur’an
8. Mengidgamkan ba yang jazm ke dalam fa seperti, dﬂ;u/ .;‘ E::J/
9. Mengimalahkan alif yang tertulis dengan ya’ di mushaf-mushaf

Ry

seperti: UA-A-YU u-ule ‘ GJ-‘*"L ‘u“"”

10. Dan mengimalahkan alif pada: walg ‘@; 35 . ’-‘U/ dan
mentaqlilkan alif yang jjatuh sebélum ra mutatarrifah maksurah pada
dua huruf yaitu: 95N di‘surat Torahim  dan ‘.;-H}'/ dimana saja
berada, dan alif yang|jatuh diantaradua ra yang pertama iathah dan
yang kedua kasrah, seperti: Jb‘ﬂf",t]!ﬁ/ sjtj.u:‘f(

11. Mematikan ya’ idafah pada "'.;'l-'-“ /w-'-‘{‘ d-“:ﬂ-‘ ;ﬁ di surat Ibfahim  dan
@ﬂf w-ﬂ‘ sl di surat az - zumar dan u-ﬂ‘;-“ ”{' { surat
al-A’raf.

12. .Mengiébatkan ya zaidah dalam keadaan wasal $©3 S Giy di surat
Ibrahim menjadi u-b.l;‘ (#:J/ w‘:-‘ jl:s L\:J serta membaca d:'/ﬁ di
surat an-Naml dengan membuang ya’ baik waqaf ataupun wasal.

b. Khalaf yang nama lengkapnya Khalaf ibn Hisyam al-Bazzar, ia dikenal
dengan nama Abu Muhammad dan beliau wafat di kota Bagdad pada

tahun 229 H.

Manhaj Qira’atnya *

% Ibid.
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. Mengidgamkan nun mati dan tanwin ke dalam wawu dan ya tanpa
disertai dengan gunnah di seluruh al-Qur’an

Mengidgamkan dal kedalam dal dan ta Dan mengidghomkan dal
i pada semua hurufnya dan ta takhnis pada semua hurufnya. Juga

lam ¢ dan ¢ kedalam ta  seperti ’u;n}u: 3 dan ;‘;_d.‘/’ﬁf kedalam sa

)i)w . s

2o , - L & . S -
pada _ui :r'ff Ja di al-Mutaffifin dan ke dalam sin pada A clsd gy
27

di surat Yusuf Juga ménidgamkdn' Zzal ke dalam ta seperti < 343 .

P AT

G cdansa ke dalain ta SE3AR 73S di seluruh al-Qurran
Menyambung akhir setiap surat dengan awal surat tanpa membaca
basmalah kecuali antara sufat.Af-Nas dan Al-Fatihah, adapun antara
surat al-Anfal dan al-Bara’ah sama dengan imam yang lain.

. Mendammahkan ha baik dalam keadaan wasal matipun waqaf ‘f,’-d.a-g
Mensukunkan ha pada’; ,Q—E;g;

Membaca denpan isyba’ pada mad muttasi dan munfasil dengan kadar
enam harakat sama seperti warasy.

Membaca dengan saktah dengan kadar dua harakat pada setiap huruf

sakin atau tanwin bertemu dengan hamzah baik itu mausul ataupun

’IJ_/M’;,_,,'/,)‘,

mafsul seperti; 339L3 ¢ aaf e G G
Mengisbatkan ya’ zaidah dalam keadaan wasl sles $&5 5 di surat
- . . . .0 ,.:, );,-{::‘1.:’ -, i
Ibrahim menjadi  Jul) WJ (Hea 3 U serta membaca o (d di

surat an-Naml dengan membuang ya’ baik waqaf ataupun wasal.



46

\ s0 O PR 2 .=
9. Mematikan ya’ idafah pada A (el gabad B di surat [brahim  dan

Pl

res P04

s cs;\;\ ¢y di surat az - Zumar dan J‘e‘:;ﬂ‘ ‘ ui.;’;_'}; surat
al-A’raf.

10. Mengimalahkan alif yang tertulis dengan ya  di mughaf-mughaf
sepeﬂi:&ahj (ol g‘ﬁ:ﬁ!,/ sl

11. Dan mengimalahkan alif pada: b 3K 53 « 3& « ¥ dan
mentaglilkan alif yang jatuh sebelum ra mutatarrifah maksurah pada
dua huruf yaitu: 6 digurat [6/ahim  dan eﬁﬁ’ dimana saja
berada, dan alif yang jatuli diantara dua ra yang pertama fathah dan

e S g el Se
yang kedua kasrah, sepertis/ JO&! « Jual < S0

7. Perawi Imam Al-Kisa’1
a. Abu aJ-HSn'té nama lengKapnya/adalah.al-Lais bin Khalid al-Baghdad, ia
wafat tahun 240 H.
Manhaj Qira’atnya®'
1. Dalam membaca antara dua surat sama seperti ‘ Asim
2. Mentawasutkan mad muttasil dan munfasil dengan kadar empat harakat
3. Mengidgamkan zal ¥ ke dalam semua huruf — hurufiya kecuali Jim.
Dan mengidgamkan dal 3 , ta taknis, lam ‘U» dan % ke dalam

semua huruf-hurufhya. Dan mengidgamkan ba majzumah ke dalam

1 Ibid, hal. 164-165
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LAY

fa , seperti ‘-"-A-' b a3 juga mengidgamkan fa majzumah ke
dalam ba pada }ﬁ@ G ¢l disurat Saba’ dan mengidgamkan zal
dari sa ke dalam ta dan mengidgamkan lam majzumah ke dalam
zalpada 80 il &4 diseluruh Al-Qur’an.

4. Mengimalahkan apa-apa yang di imalahkan oleh Hamzah kecuali
kalimat-kalimat tertentu dan menambah pada bagian lafaz-lafaz
tertentu seperti ;Sl’eaﬁ 6};@:“ s'-i‘;;b’ dimana saja berada dan ‘g;:‘):

&lajs | serta alif kedua ddfi gkl bagaimanapun bentuknya di
selurah Al-Qur’an.

5. Mengimalahkan huruf sebelum”ha-taknis ketika wagaf. Baik itu yang
tertulis dengan ta seperti <wai ataupun ha seperti 4d,

6. Berhenti pada-ta’at al-Maftuhah'seperti;’ Cuaa ) ¢ Cipans” dengan ha

7. Mensukunkan ya idafah ‘padd "d:j\,fsé di surat al-Maidah 3Gl

’.4. /o‘,

e di al-AnKabiit-dan-az-Zlimar- ~gil djlg-’,di di Tbrahim %3

cdi al-Kafirin

8. Mengisbatkan ya’ zaidah pada ‘,—'ij’;.’; di surat Hud.

Ad-Duri nama lengkapnya ialah Abu Umar Hafsh bin Umar, ia wafat
pada tahun 246 H.
Manhaj Qira’atnya

1 Dalam membaca antara dua surat sama seperti ‘ Asim

52 1pid
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2. Mentawasutkan mad muttasil dan munfasil dengan kadar empat harokat

-~

3. Mengidghomkan 2al 3 ke dalam semua huruf — hurufnya kecuali
Jim. Dan menéidghomkan dal %  ta taktanis, lam ‘K dan ‘% ke
dalam semua huruf-hurufnya. Dan mengidgamkan ba majzumah ke
dalam fa , seperti "i‘é B Gad 08 juga mengidgamkan  fa
majzumak ke dalam ba pada 'eg-p,:ieﬁ o .o!.,disurat Saba’ dan
mengidgamkan Zal dari- $a, ké“dalam ta dan mengidgamkan lam
‘majzumah ke dalam zal pada :’3-1’-\&55 & diseluruh Al-Qur’an.

4. Menginialahkan apa‘apa yang dumalahkan oleh Hamzah kecuali
kalimat-kalimat tertentu ~dans.menambah pada bagian lafaz-lafaz
tertentu seperti ;SL:-&E;’M {aLT3 dimana saja berada dan  «an
s | sertaalif kedid (dan 7171 bagaimanapun bentuknya di

seluruh Al-Qur’an,

5. Mengimalahkan “huruf/'sebelun ha™ taknis/ketika waqaf. Baik itu yang

tertulis dengan ta seperti ~si, ataupun ha seperti” 4

6. Berhenti pada ta’at al-Maftuhah seperti; &g Sl dengan ha’

7. Mensukunkan ya’ idafah pada 'éjl”‘;;g’ di surat al-Maidah ?sj‘:f‘-;
oz - N 02 - -
b di al-AnKabut dan az-Zumar ;3&-—‘,&5 di Ibiahim )
_aw di al-Kafirin

8. Mengisbatkan ya’ zaidah pada <337 di surat Hud.



BAB I

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Letak Geografisnya

Madrasa Huffaz Pondok Pesantren Ail-Munawwir berada di Dusun Krapyak
Kulon, Desa Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pada bagian utara dulh krapyak berbatasan dengan tapal batas Kota
Yogyakarta, bagian selatan dibatasi ©leh adanya jalan lingkar ( ring road ) selatan,
bagian barat berbatasan dengan jalan:Bantui, dan-bagian Timur berdampingan dengan
Krapyak Wetan yang pada mjung \Dusun-imi~dibatasi dengan jalan Parangtritis. Alamat
lengkap Madrasah Huffaz berada digalan K. B Ali Maksum tromol pos 5 Yogyakarta
55002

Madrasah Huffaz bereda ditempat yang sangat strategis dan mudah dijangkau dan
segala penjuru. Dari arah selatan bisa masuk lewat jalan lingkar selatan, dari timur
bisa mengambil jalan Parangtritis dan dari arah utara masuk lewat perempatan
plengkungan Gading arah selatan sekitar 2 Km.

Secara georafis, dusun Krapyak Kulon berdekatan dengan Pusat Pemerintahan,

baik kelurahan maupun kecamatan, Kabupaten dan Provinsi. Jarak dusun Krapyvak

% Hasil Observast tanggal 10 Februari 2006
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Kulon dengan kelurahan Panggungharjo sekitar 1,5 Km.dengan kecamatan Sewon
sekitar 2,5 Km, dan dengan kabupaten Bantul sekitar 8 Kim, dan dengan Provinsi DIY

sekitar 5 Km.*

B. Sejarah dan Perkembangan Madrasah Huffaz Pondok Pesantren

Al-Munawwir Yogyakarta

Madrasah Huﬂ"a% Al-Munawwir—adalah salah, satu lembaga \pendidikan yang

berdin di bawah naungan Pondok | Pesanfrem,Al:Munawwir Krapyak Yogyakarta.
Pesantren im1 didinkan pada tanggal |15 November 1910 M, oleh K.H.Moenawir Bin
Abdullah Ar-Rosyad, seorang tokoh dan-adama besar ahli Al-Qur'an di Indonesia
pada masanya. Sesuai dengan keilmuannya, maka pondok ini juga bercirikan Al-
Qur'an, hal ini karena’ |péndidikan__dan\ -péngajarannya~—di fokuskan serta
diperioritaskan pada kajian Al-Qun’andyang /mana \lémbaganya dinamakan Ribat al-
Qur’an.”

Sepeninggal K. H. M. Moenawir pada tanggal 11 Jumadil Akhir 1360 H/ 6 Juli
1942 M, estafet kepemumpinan dilanjutkan oleh kyai tiga serangkai, yaitu
K.H.R.Abdullah Afandi Munawwir, K.H.R. Abdul Qodir Munawwir dan K.H. Ali

Maksum, yang kapasitasnya sebagai menantu K.H. Moenawir. Seperti pada masa

%1 Hasil Observasi tanggal 12 Februari 2006
% Madrasah Huffaz Pondok Pesantren Al-Munawwir, Lana Qorina : Memori Khotmil Qur’an
XV, ( Yogyakarta : Mitra Umat, 2001 )hal. 3.
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awal berdirinya, pendidikan dan pengajaran masih difokuskan dan diperioritaskan
pada kajian Al-Qur’an.®
Melihat kemajuan Pondok yang semakin pesat, maka pada tahun 1955 para santri
yang menghafal Al-Qur'an dikelompokan pada satu wadah, kemudian dinamakan
Madrasah Huffaz. Usaha pendirian Madrasah Huffaz ini dipelopori oleh K.H.R.
Abdul Qodir Munawir. Setelah 29 tahun kemudian tiga serangkai mengelola dan
mengembangkan Pondok Pesantren—-dan—berhasil menelorkan para penghafal Al-
Qur’an, pada tanggal 2 Februarai [1961 MBK H.R| Abdul Qodir Munawir meninggal
dunia, tujuh tahun kemudian tepatnyawpada“tanggal 10 Januari 1968 M, KH.R.
Abdullah Affandi Munawir juga meninggal| dunja. Sejak saat itu, atas kesepakatan
keluarga tahta kepemimpinan Pondok’Pesantren’dipegang oleh K. H. Ali Maksum.”
Madrasah Huffaz yeng dipelopori gleh KRHIRTAbdul Qodir Munawir ternyata
belum mempunyai gedung yang &Husus, Karema ftu kegiatan belajar mengajar di
tempatkan di komplek ||k, (eD)y Al-MunaWwwir_yang\ diasuh oleh K.H.Ahamad
Munawwir. Baru pada tahun 1989 M, dimulai pembangunan gedung Madrasah
Huffaz, yang lokasi pembangunannya di sebelah selatan Masjid MTMmawudr, yaitu
di atas tanah wakaf K.H. Ali Maksum, beliau sebagai pemrakarsa sekaligus sebagai

penyumbang dana awal. >

* Dijunaidi AS, Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakara Sejarah dan
Perkembangannya, ('Yogyakarta: El-Muna “ Q * Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1998 )hlm.39
5
Ibid,, him. 40.
% bid, hal. 39
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K.H. Al Maksum wafat pada tahun 1989 M, karena itu kepemimpinannya
secara umum dipegang oleh K.H. Zainal Abidin Munawwir sampai sekarang.
Sedangkan Madrasah Huffaz secara khusus dipegang oleh K H.R. Muhammad Najib
Abdul Qodir Munawwir yang dibantu oleh adik beliau K.H.R. Abdul Hafiz Abdul
Qodir Munawwir. Perkembangan saat ini, madrasah Huffaz memiliki dua asrama
yaitu Huffaz I yang menjadi pusat dan Huffaz II yang dibuka pada tahun 1999.”

Pada awalnya kepengurusan Madrasah—Huffaz | dan Il secara organisatoris
tergabung menjadi satu, akan tetapi kafemia, ada otonomi komplek maka secara
administrative terpisah, namun proses bélajarmerigajar dan kegiatan-kegiatan lainnya

menjadi satu.®

C. Kondisi Umum Madrasah tluffsg

Kondisi umum Madrasah Huffaz Poridok/\Pésantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta meliputi :
1. Organisasi Kepengurusan Madrasah Huﬁ‘iz

Kepengurusan organisasi dalam sebuali lembaga formal maupun non formal
merupakan roda penggerak langkah maju dan mundurnya sebuah lembaga tetentu
Dengan kepengerusan dapat terjalin sebuah komunikasi dan kerjasama antara
individu sehingga terwujud suatu kesatuan dalam mencapai tujuan organisasi yang

baik. Madrasah I:quféz sebagai lembaga pendidikan yang terdapat berbagai unsure

* Madrasah Huffaz Pondok Pesantren Al-Munawwir, Op. Cit. him. 3.
% Hasil wawancara dengan pengurus Madrasah Huffaz Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta tanggal 15 Februari 2006
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dan personalia memeriukan suatu wadah dalam bentuk organisasi agar jalannya

pendidikan dan pengajaran yang diselenggarakan dapat berjalan dengan lancar,

shingga dapat menuju tercapainya tujuan yang ditetapkan bersama.

Adapun komposisi susunan kepengurusan Madrasah I:Iuﬁ"iz Pondok Pesantren

Al-Munawwir periode 2006-2008 M/ 1427-1429 H sebagai berikut:

Pengasuh

Penasehat

Ketua I
Ketua I
Ketua III
Sekretaris [
Sekretaris II
Sekretaris I1I
Bendahara [
Bendahara II

Departemen Pendidikan

: K.H.R AMuhamimad Najib Abdul Qodir Munawwir
- K.H.RrAbdul Hafiz Abdul Qodir Munawwir
. Drs. HuMuhtarom Ahimad, M.Si

: M.Syafiq

. Syahrul Munir, S'HI

TAsif\Bargoya

: Muddlofar

1 Mustajab

: Husnul Huda

: Sutrisno

: Hisbun Nashor

: Imam Muttaqin

Abdul Jalil

Amin Mubarok
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Departemen Keamanan : M.Nizar
Abdullah Hannan
M.Jamaluddin
Departemen Kebersthan  : Sulaiman al-Ahzab

Dan Lingkungan Hidup Mustofa Bisni

Abdul Aziz
Departemen Sarana . Ihsanuddin Hanafi
Dan Prasarana As’ad Syamsul Arifin

Ainul Ghurri

2. Dewan Asatiz Madrasah Huffaz..

Dalam menyelenggarakan pembelajaran ' 'di~ Madrasah Huﬂ":‘u Al-Munawwir
diasuh oleh ‘alim dan hafiz yang terkenal dengan kefasihan dan qird’at sab’ahnya
serta kapasitasnya sebagai salah satu dewan hakim hifzil qur'an pada MTQ maupun
STQ Tingkat Nasional, beiian adalah K.H.R. Muhammad Najib Abdul Qodir
Munawwir, cucu dari pendin Pondok Pesantren Al-Munawwir. Di dalam
pelaksanaanya beliau dibantu oleh para santri senior yang sudah khatam 30 juz
bilghoib dan qira’at sab’ah yang telah mendapatkan kepercayaan penuh dari

pengasuh. Santri tersebut termasuk didalamnya para santni yang senior dan sudah
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diwisuda akan tetapi santri tersebut masih tinggal di asrama untuk melanyahkan
adalah:

- K.H. M. Ibrohim

- Ustadz. Muhammad Anwar

- Ustadz. Sutrisno

- Ustadz. Lhutfi

- Ustadz. Azhari Nasir

- Ustadz. Ahmadun Sofwan

- Ustadz.H.Abdul Jalil Al-Makky®'

3. Sarana dan Prasarana
Untuk  melaksanakanmekanisthe "“pendidikan ' di ‘Matrasah Huffaz Pondok
Pesantren Al-Munawwir, keberadar™-sarana‘ dan’ pfasasarana yang memadai akan
membantu kelancaran dalam” proses ‘suatu ‘aktifitas; 'tanpa adanya sarana yang
memadai akan sulit mencapai suatu tujuan yang digariskan. Madrasah Huiﬁz Pondok
Pesantren Al-Munawwir dalam rangka memaksimalkan tujuan yang akan dicapai
memilki sarana yang disediakan antara lain;
a.Kamar Santri yang terdiri dari 8 kamar berukuran 7 x 4 meter (7 kamar), 15 x 7
meter (1 kamar )
b.Ruang Kantor berukuran 4 x 4 meter dengan peralatan 2 set komputer, 2 buah

almari, 2 buah meja duduk, 1 buah mesin ketik manual dan tefpon.

§! Dokumentasi tentang Dewan Asatiz periode .2006.
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¢.Kamar tamu sebanyak 2 kamar, yang masing-masing berukuran 4 x 4 meter.

d.Aula berukuran 10 x 6 meter yang biasa digunakan untuk kegiatan belajar
mengajar dan pertemuan-pertemuan lain, terdapat mesin elektronik lengkap
dengan wereless.

e. enam kamar mandi dan WC

f. dua tempat wudhu.

4. Studi yang di programkan.

Dalam rangka mencetak ahli-ahli ‘al=Quran“yang berkwalitas baik dari segi
bacaan maupun hafalan yang sesuar dengan, aturan-aturan yang ditetapkan bahkan
bersambung sanadnya kepada rasulullah™ Saw.maka di Madrasah Huﬂiz Pondok
Pesantren Al-Munawwir terdapat, /tiga™ macamiystudi 4ang “diprogramkan dengan
system mussafahah , artinya santri_langsung.berhadapan satu persatu dengan ustaz
yang mengajarkannya. Adapun ketiga programiitiradalah

a.Binnadri, yaitu program belajar mengajar al-Qur’an dimana santri yang belajar
al-Qur’an langsung kepada gurunya dengan melihat teks mushaf al-Qur’an
dihadapan ustaz kemudian ia membacanya dan guru mendengarkannya, apabila
ada bacaan yang keliru atau belum pas dengan aturannya, maka guru memberikan
isyarat kemudian mencontohkan dan santri menirukan apa yang telah dibacakan

ustaz.
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Dalam program binnadzri ini, para santri mengkaji samapai khatam al-Qur’an
dari juz 1 sampai dengan juz 30. Pada tahun ini santri yang binnadri berjumlah 7
orang.

b.Bilgaib, yaitu program belajar mengajar al-Qur’an dimana santri yang belajar al-
Qur'an langsung kepada gurunya dengan menghafal (tidak melihat) teks mu§haf
al-Qur'an dihadapan ustaz kemudian ia melafalkan bacaan al-Qur’an dan guru
mendengarkannya, apabila ada~bacaan yang, keliu atau belum pas dengan
aturannya, maka guru memberikan JSyarat kemudian mencontohkan dan santn
menirukan apa yang telah dibagakanjustaz Dalam program binnadzri ini, para
santri menghafalkan al-Qur’an |samapai ‘khatam| dari juz 1 sampai dengan juz 30.
Pada tahun ini santri yang mengikuti program bilghoib berjumlah 98 orang

¢. Qira’at Sab’ah.
Program gira’at sab’ah termasuksalah 4atu program yang sangat khusus, dimana
program ini hanya dapat diikuti_oleh’santri-yang-sudahshafal al-Qur’an 30 juz dan
ditunjang dengan kemampuan berbahasa arab seperti ilmu nahwu dan saraf,
karena program ini tidak hanya mengandalkan hafalan akan tetapi santri haius
tahu dan faham serta mampu membaca kitab kuning/ tulisan arab gundul {(tanpa

harakat). Pada tahun ini santri yang mengikuti gira’at sab’ah berjumlah 5 orang.

5. Santri dan Alumny Madrasah I_{uﬁ'ﬁz_
Santri dan alumni Madrasah Huﬁ“&g Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak

Yogyakarta. berasal dari berbagai daerah di Indonesia, banyak diantara mereka yang
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berprestasi dalam bidang hafalan al-Qur'an baik tingkat Kabupaten, Regional
(Provinsi), Nasional, Bahkan Intemasional bahkan lebih dari itu banyak diantara
mereka yang sudah mendirikan Pondok Pesantren di daerahnya masing-masing.

Adapun santri yang mengaji dan menempati asrama Madrasah Ij’uﬂ“a';’z Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, menurut data hingga Maret 2006 M

mencapai 105 orang yang terbagi atas dua kelompok:

1).Takhasus, yaitu santri yang hanya mengaji di Madrasah I‘{uﬂ"a.? tanpa mengikuti
kegiatan di luar Pondok Pesantren sebanyak 35 orang

2).Non Takhasus yaitu santri yang adadi Madrasah I.{uﬂ';:z dan mengikuti kegiatan
pendidikan di luar pesantren seperti mereka yang sedang studi di sekolah SLTP,

SLTA bahkan Perguruan‘Tinggi baik agama indupun umdm sebanyak 70 orang.

Di samping santri yang menempati asrama‘Madrasah Ijuffi‘z ada juga santri yang
hanya mengikuti kegiatan di waktu-waktu tetentu di Madrasah Huffaz, santri tersebut
adalah kebanyakan mereka yang sudah khatam dan sudah diwisuda kemudian tinggal
di kos-kosan karena sedang konsentrasi menyelesaikan studi atau kuliahnya masing-
masing dengan sepengetahuan pengasuh dan dewan pengurus dan masih tercatat

sebagai santri ®

52 Wawancara dengan Dewan pengurus Madrasah Huffaz { M. Nizar ) dan santri Syamsul
Ma’arif serta Amin Nasir. tanggal 5 maret 2006.
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6. Kegiatan Belajar mengajar secara umum di Madrasah I.luffﬁg.“

Untuk mewujudkan cita-cita dan tujuannya, yaitu menghasilakan santri yang
berkwalitas, Madrasah Huﬂé’z menyelenggarakan kegiatanbelajar mengajar sebagai
berikut:

a. Pengajian Al-Qur’an

Pengajian Al-Qur’an dilaksanakan tiga kali, yaitu:

- Ba’da Issya’, yaitu pengajian| untuk afienambah bacaan, hafalan bagi saniri yang
ditashihkan kepada pengasuh maupun déngan dewan asatiz.

- Ba'da’ Subuh, vaitu pengajiancAl-Qur’an untuk mengulangi bacaan yang telah
dikaji, hafalan  vang telah “dimiliki’’dengan disima’kan kepada pengasuh
maupun dewan asatiz sebanyak/setengah/atau sperempat juz

- Pengajian jam 21-22.00. WIB, yaiti\pengajian bagi santri yang mengikuti
program gird'at sab'ah™yang di(tashih lansiing oleh’pengasuh Madrasah Huffaz
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

b.Tagrar Umum, yaitu kegiatan tadarrus bersama untuk semua santri dengan
mengulangi hafalan yang telah dimiliki. Taqrar ini dilaksanakan ba’dal magrib
sampai ‘Isya.

c. Sima’an [-Qui'an
Sima’an Al-Qur’an dilaksanakan dengan membaca Al-Qur’an bilghoib yang di

sima’ oleh scluruh anggota komplek di lingkungan Pondok Pesantren Al-

% Dokumentasi agenda kegiatan rutin Madrasah Huffaz.
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Munawwir. Tujuan utama dari sima’an Al-Qur’an adalah untuk melatih ingatan
dan kelancaran hafalan serta melatih mental santri. Sima’an Al-Qur’an
dilaksanakan dalam tiga priode.
1. Setiap Jum’at pagi sebanyak 2 Juz
2. Setiap malam Sabtu Wage sebanyak 3 Juz
3. Setiap Jum’at legi sebnyak 30 Juz, khatam.
Sima’an ai—Qur’an juga sering diadakan-diluar~pondok terlebih kalau ada jama’ah
yang minta untuk muqaddaman yang dilaksanakan di rumah atau dimasjid.
d. Mujahadah.
Mujahadah ini dimaksudkan sebagai_permohonan atau doa kepada Allah SWT,
untuk kberhasilan dan kelancaran “belajar’ mengajar dengan mendapatkan ilmu
yang bermanfa’at. Mujahadah dilaksanakan settap malai'selasa wage.
Mujahadah yang dilakukan dimadrasah Huffaz, ini, tidak mengandung mistik dan
supranatural, akan tetapi ‘lebih Jbersifat, limbawan /dan nasihat guna memberi
motifasi terhadap para santri.
e. Pembinaan minat dan bakat yang dilaksanakan setiap kamis sore dan malam
Jum’at meliputi sen: badrah dan dziba’iyah.
f. Penyelenggaraan Peringatan Hari Besar [slam
g Penyelenggaraan wisuda santri berupa khataman Al-Qur’an yang diselenggarakan
bersamaan dengan khaul K.H.R. Abdul Qodir Munawwir pada setiap 2 tahun
sekali di bulan Sya’ban.Semenjak berdirinya Madrasah Huﬂ‘az Pondok Pesantren

Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, sampai sekarang tahun 2006 tercatat sudah
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mewisuda para santri yang khatam al-Qur’an baik binnadri maupun bilghoib dan

Qira’at Sab’ah .Adapun jumlah santri yang telah diwisuda adalah sebagai berikut

- Khataman Al-Qur’an I . Tahun 1991 : 9 Orang Hafidz

- Khataman Al-Qur’an II. Tahun 1993 : 10 Orang Hafidz
- Khataman Al-Qur’an III. Tahun 1995 : 14 Orang Hafidz
- Khataman Al-Qur’an IV. Tahun 1997 : 26 Orang Hafidz
- Khataman Al-Qur’an V . Tahun 1999 |22 Orang Hafidz
- Khataman Al-Qur’an VI. Talftn 2001 :[32 Orang Hafidz
- Khataman Al-Qur’an VII. Tahun 2002 ;|42 Orang Hafidz
- Khataman Al-Qur’an II Tahun-2004 /40 Orang Hafidz

2 Orang Qira’at

h. Imtihan.
Imtihan merupakan evaluasi terhadap hafalana santri yang di sima’kan kepada
ustaz senior meliputi keseluruhan hafalan yang telah diperoleh. Imtihan ini
dilaksanakan 1 tahun sekali setiap bulan sya’ban.dalam imtihan ini para santri
membaca al-Qur’an dengan hafalan sesuai juz yang telah disetorkan kemudian
dibaca lansung dihadapan pengasuh satu persatu yang waktunya bisa siang atau

malam disesuaikan kondisi pada saat itu.



BAB IV
PELAKSANAAN SISTEM DAN STRATEGI PEMBELAJARAN
QIRA’AT SAB’AH DI MADRASAH HUFFAZ

PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR KRAPYAK YOGYAKARTA

A. Sistem Dan Strategi Pembelajaran Qira’at Sab*ah

Sistem dan strategi yang diterapkan—di Madrasah Huffaz dalam rangka
pembelajaran Qira’at Sab’ah adalah “dengan \menggunakan sistem, strategi, metode
yang sifatnya lokal dalam tradisi duma‘pesantren,-adapun sistem dan strategi tersebut
adalah sebagai berikut *

Sistem yang digunakan dalami peinbelajafan Qira’at Sab’ah di Madrasah Huffaz

Pondok Pesantren al-MunawwirKirapyak Ydgyakarta diaritaranya:

Pertama :
Sebelum para santri belajar qira’at sab’ah, mereka diwajibkan terlebih
dahulu hafal al-Qur’an 30 juz dengan hafalan lancar/ lanyah dan dapat

disema’ oleh orang lain.

 Wawancara langsung dengan pengasuh Qira’at Sab’ah Madrasah Huffaz  ( K. H.R M. Najib
Abdul Qodir Munawwir) dan santri Qira’at Sab’ah ( Muhammad Zuhri ) . pada tanggal 15 Maret 2006.
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Setoran hatalan dilakukan dengan cara musafahah atau berhadap

hadapan langsung dengan pak kyai.

Metode yang dikembangkan adalah perpaduan sua system tradisicnal
pesantren yang dinamakan-soeregan dan bandongan. ditambah dengan
halagah dan lalaran® Sor@gan, dimana para santn belajar Qir¥ at
Sab’ah satu persatu berhadapan”dengan pak kyai dan pada saat itu pak
kyai memegang kitab Jyang dikaji dan membukanya sambil
mendengarkan bacaan’$ab’ah“yang disetorkan oleh santri. Bandongan,
dimona (santrivdua\ orang” atau lebih meréka mendengarkan apa yang
disumpaikan pak kyam dalam’ menjelaskan bacaan sab’ah yang belum
diketahui oleh“santri) dan) pasa [santr-menbuka sambil membuka kitab
sab’ahnya. Halagah, dimana para santri dianjurkan untuk saling
berdiskusi dalam hal ini saling sema’ secara bergantian dalam rangka
memperlancar bacaan sab’ah. Lalaran, dimana para santri pada saat
sebelum setor ia mempersiapkan diri dengan hafalan yang akan
disetorkan, pada saat setor ia pun tetap dehgan hafalannya meskipun
pak kyainya sambil buka kitab sab’ah begitupun setelah setor mereka
tetap mengulangnya dengan menggunakan hafalan pendek kata selalu

menggunakan hafalan kecuali ada yang lupa.
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Strategi yang digunakan Madrsah Huffad dalam pembelajaran Qira’at Sab’ah

yang merupakan tahapan-tahapan serta syarat yang harus dipenuhi dan dilakukan

setiap santri yang belajar Qird’at Sab’ah di Madarasah Ijuﬁ"ag.Adapun strategi-

strategi tersebut adalah :

Pertama

Kedua

Ketiga

Setelah mereka hafal al-Qur’an 30 Juz dan lancar, kemudian mereka

* diwajibkan untuk langkah _awal menghafalkan semua nama-nama

Imam Qira’at yang juinlahnya ada 7 imam dan ditambah dua rawi dari
masing-masing imami; yang seluruhnya berjumlah empat belas rawi
sampal mereka menguasai  betul, ;adapun ketujuh imam qira’at dan
empat belas rawi yang wajib’ untuk dihafalkan adalah Imam Nafi’
rawinyal Qalon] 8an MWarasy, Infam | Ibiln Katsicrawinya Al-Bazzi dan
Qumbul, Imam Ab&=Amr rainya Ad-Duni dan As-Susi, Imam Ibnu
Amir rawifiya | tisyams dan] bmucZakwan, Imam ‘Ashim rawinya
Syu’bah dan P_lafs, Imam Hamzah rawinya Khalaf dan Khallad, Imam

‘Al Al-Kisa’[ rawinya Abu Al-Haris dan Ad-Duri

Pengasuh memperkenalkan kepada santri tentang cara-cara/ metode

khas bacaan secara umum dari setiap imam yang tujuh .

Untuk pertama kalinya santri harus memulai belajar qgira’at sab’ah

diawali membaca surat al-iGtihah dengan dengan menggunakan
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bacaan jama’ kubra ( santri membaca surat al-Fatihah dengan dengan

mengunakan bacaan semua imam yang tujuh termasuk rawinya)

Keempat:

Kelima

Setelah bacaan Qira’at sab’ah pada surat al-Fatthah lancar dengan
baik, kemudian santri di anjurkan untuk menyambung diantara dua
surah, yang dalam hal ini adala surah a/-Fatihah dilanjutka ke surah

al-Baqarah.

Setelah masuk surahi al-Bagarah, ferlebih dikhususkan pada juz |
(satu) santri diwajibkan membaca dengan bacaan mufradat ( santri
membaca al-Qur’an pada'juz“satu~dengan mengunakan satu persatu
versi bagaan Satu ‘perawir dari Imam |yaig, tujuh ) contohnya pada
bacaan versi Imam Nafi!, dimana\ada dua orang perawi yaitu galun
dan warasy, dan kedua ré\vi tersebut/ pertama santri membaca/

mempelajari Al-Quran dari awal juz satu dengan menggunakan

 riwayat Qalun sampai selesai, kemudian mengulangi lagi seperti

biasa hanya saja pada putaran kedua dengan mengunakan bacaan
riwayat warasy.begitu seterusnya sampai selesai empat belas rawi

dari tyjuh imam Qira’at.

Keenam :

Setelah santri membaca/ mempelajari dengan mengunakan bacaan

mufradat, kemudian mereka diharuskan membaca pada juz satu
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dengan bentuk bacaan jama' sugra’ ( santi membaca al-Qur’an
dengan sab’ah dimana ia mengumpulkan bacaan dari dua rawi dalam

satu Imam ) contohnya bacaan riwayat Qalun dan Warasy dan Imam

Nafi’.

Ketujuh :

Setelah santri membaca/ mempelajari dengan menggunakan jama’
sugra sudah baik dan—benar,-maka_berikutnya mereka di haruskan
membaca juz satu dengan miehggunakan bacaan jama' kubra' (  santri
membaca Al-Qur’an (denganmengumpulkan bacaan dari semua imam

yang tujuh )

Kedelapan:

Setelah santriNmembaca/~ mempelajari iz, satu dengan Mulradat,
Jama® Sugra’, Jama™~Kubra, Kemudian santri diharuskan melanjutkan
pada juz II](dud) samipai juz-30 “{iga Huluh) dengan meggunalan
bacaan Jama’ Kubra hal ni dilakukan karena pada juz satu dan dua
sudah banyak ragam bacaan dari berbagai imam dan pada juz tiga
sampai juz tiga puluh sudah banyak kesamaan bacaan sehingga akan
memberikan kemudahan bagi santri untuk memahaminya, sehingga
pak kyai tinggal mendengarkan dan apabila ada yang belum benar

maka langsung pada saat itu juga dibenarkan.
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Kesembilan:
Sebelum santri ngaji setoran hafalan dengan gira’at sab’ah, tertebih
dahulu mereka muthala’ah sendiri dengan mencermati penjelasan-
penjelasan bacaan yang terdapat dalam kitab pokok, pada ayat yang
mana yang ia ingin setorkan disitulah ia muthala’ah sesual
kemampuannya karena pada saatnya nanti apa bila ada yang keliru
akan dibenarkan dengan-penjelasan.dari pak kyai.

Kesepuluh:
Sebelum setofan bagi santri-yang belum/ kurang faham terhadap apa
yang ia lihat dan baca ketika.mutala’ah kitab, maka ia harus bertanya
terlebih dahulu kepada’'santri’ yang lebih faham dan sudah pernah
setoran bacaan (| senior )

Kesebelas :

" Pada saat [setordn Kepadaspak-kyas, 'sdntri menyetorkan bacaannya
dengan  Dbilgaib yang dihasilkan dari mutala’ah  sendiri
sekemampuannya, sedangkan pak kyai menyimak bacaannya dengan
melihat kitab sab’ah dan pada saat setoran kemudian ada suatu bacaan
yang keliru atau kurang pas kemudian pak kyai memberitahukan -
dengan isyarat dan apabila santri mngerti kesalahannya kemudian ia
mengulangi bacaan yang keliru itu, dan apabila setelah diulangi

ternyata masih keliru juga, maka pak kyai memberikan contoh bacaan
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tersebut lalu santn mambaca dengan menirukan apa yang telah
dicontohkan pak kyai.

Kedua belas :
Bentuk Al-Qur'an yang digunakan adalah al-Qur’an khusus yang
dikenal dengan al-Qur’an pojok, yaitu bentuk al-Qur’an standar yang
setiap ujung halamannya ditandai dengan akhir ayat hala ini adalah
dalam rangka mempermudah—untuk menghafalkan ayat-ayat al-

Qur’an.

B. Materi Pelajaran.
Materi pelajaran dalam pembelajaran’ Qira’at Sab’ah terdir:
1. Kelancaran hafalan ) alQuran figa puluh—uz. Bil/gaib-lanyal/ lancar/bisa di
sema’ oleh orang lain.
2. Kajian bahasa arab yang telah(di)tuangkan dalamKitab khusus yang berkaitan
dengan Qira’at Sab’ah yang dalam hal ini adalah Kitab g & SlSdl G
< @ karangan K .H.Muhammad Arwany dari Kudus Jawa Tengah yang
jumlahnya ada tiga jilid, dalam satu jilid berisikan sepuluh juz, yang
merupakan ayat-ayat yang terjadi perbedaan riwayat dalam membacanya.
3. Olah Vokal serta Kecakapan dalam menirukan bacaan yang dijelaskan dalam
kitab dan di contohkan oleh kyai/gurw/ ustad dengan latihan sendiri-sendin,

i dimaksudkan agar santri mampu membawakan karakter bacaan-bacaan
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yang beragam sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam kitab sehingga para

santri tidak kaku menirukan lahjah gira’atnya.

Adabuttilawah

a. Membaca al-Qur’an setelah berwudu karena ia termasuk zikir yang paling
utama, meskipun boleh membacanya bagi orang yang berhadas.

b. Membacanya ditefnpat yang bersih dan suci, untuk menjaga keagungan
membaca al-Qur’an

¢. Membacanya dengan khusuk, tenang darpenuh hormat

d. Bersiwak ( membersihkan muluty) sebelum mulai membaca

e. Membaca ta’awwuz pada permulaannya brdasarkan firman Allah swt
dalam al-Qur'an surah an<Nahl~ayat 98" Apabila kamu membaca al-
Qur’an hendaklah, méminta~perlindingan kepada_Allah dari syaitan yang
terkutuk *

f Membaca basmalali‘pada pérmuldan setiap-surah,kecuali surah al-Bara’ah.

g. Membacanya dengan tartil yaitu dengan bacaan yang pelan pelan dan
terang kepada setiap huruf akan haknya seperti membaca panjang idgam.
Allah berfirman dala al-Qur’an surah al-Muzzammil ayat 4 “ Dan bacalah
al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan”

h. Memikirkan ayat-ayat yang dibacanya. Cara pembacaan seperti inilah
yang dikehendaki dan dianjurkan, yaitu dengan mengkonsentrasikan hati
untuk memikirkan makna yang terkandung dalam ayat-ayat yang

dibacanya dan berinteraksi kepada setiap ayat dengan segenap perasaan
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dan kesadarannya baik ayat itu berisikan do’a, istigfar, rahmat maupun
azab.

1. Meresapi makna dan maksud ayat-ayat al-Qur’an, yang berhubungan
dengan janji maupun ancaman, sehingga merasa sedih dan menangis
ketika membaca ayat-ayat yang berkenaan dengan ancaman karena takut
dan ngeri

J-  Mengeraskan bacaan karena membacanya dengan suara jahar lebih utama.
Disamping itu juga dapat membangkitakan semangat dan gelora jiwa
untuk lebith banyak beraktivatas;” miemalingkan pendengaran kepada
bacaan al-Qur’an, dan memmbawa manfa’at bagi pendengamya.

k. Membaca terlebih dahulu kemudian dihafal.

Materi yang menarik dalanipembelajaran/Qira’at Sab’ah, dimana dalam
rangka melatih hafalan“para’ santri ‘dalam .setiap_-setahun sekali para santri
diwajibkan mengikuti salat tarawih di Aula madrasah huffaz dimana pada
setiap malam khususnya pada sepuluh han terakhir, KH.R.Muhammad Najib
Abdul Qodir Munawwir bertindak selaku imam tarawih dimana pada setiap
malamnya membaca tiga juz al-Qur’an, bagi santri yang sudah hafal itu
merupakan pelajaran langsung dari pengasuh akan tetapi bagl santri yang
belum hafal menjadi tantangan yang harus ia raih, bagaimana agar supaya

hafalannya lancar dan fasih seperti pengasuhnya.
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C. Tujuan dan Target.

Adapun tujuan secara umum dalam pembelajaran Qira’at Sab’ah adalab dalam
rangka memasyarakatkan dan melestarikan ragam riwayat bacaan Al-Qur'an yang
telah disampaikan Rasulullah kepada para sahabat agar senantiasa terjaga keutuhan
dalam aspek tilawahnya atau bacaannya secara mutawatir. sedangkan tujuan secara
khusus yaitu memperkenalkan ragam bacaan kepada para santri agar para santrl yang
sudah hafal al-Qur’an bilgaib tiga~puluh juz Sepantiasa akan menambah hazanah
keilmuannya dalam hal ragam tilawah al¥Qur’an, belajar gira’at sab’ah selalu diulang
ulang sehingga memberikan nuansa Kkefidak jenuhan dalam mempertahankan |
memperlancar, memperkuat daya hafalan™ hal-ini-berbeda dengan gira’at mashurah
yang cukup satu kali tanpa mengulang-ulang.

Adapun target dalam pembélajaran Qira’atl Sab’ah\ adalah agar santri yang
sudah hafal al-Qur’an bilgaib mampl dan smengtasai bacaan bacaan al-Qur’an yang
beragam berdasarkan riwayat ‘bacaan, yang™a Kuasai | dar\ ke ketujuh imam Qira’at
yang merupakan Qira’at Mutawatir yang diharapkan mereka betul-betul menjadi ahli
al-Quran dan mampu mengajarkan kembali kepada orang yang menginginkannya
untuk belajar melalui Pondok Pesantren Al-Qur’an yang ia asuh dimana ia berada di

daerahnya masing-masing.

D. Waktu dan Masa Pendidikan.
Waktu dan Masa Pendidikan Qira’at Sab’ah di Madrasah Huffaz Pondok

Pesantren Al-Munawwir Yogyakarta. Waktu pembelajaran Qira’at Sab’ah
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dilaksanakan pada setiap malam ba’dal ‘Isya setelah pembelajaran gira’ah masyhurah
( Qira’at yang dibaca pada umumnya di masyarakat kita yaitu Qira’at Imam ‘Asim
riwayat Hafs dan Qira’at ini pun bagian dari Imam Qira’at Sab’ah )} selesai. kecuali
malam jum’at. Adapun masa pendidikan pada umuranya 5-6 tahun, tiga tahun untuk
menghafalkan al-Qur’an tiga puluh juz sampai lancar dan lanyah, dan yang tiga tahun
untuk belajar khusus qira’at sab’ah, akan tetapi lama pendidikan qira’at sab’ah bisa
saja dilakukan dalam waktu yang tidak terlalu lama antara 4-5 tahun, hal! ini di
tunjang dengan faktor kepribadian yang dinuliki santri terutama faktor daya fikir dan
ingatan yang kuat terutama kemahiran dalam kajian kitab berbahasa arab atau cerdas
serta kecakapan dalain olah vokal suara sehinggarmemudahkan dan bisa cepat faham
serta bisa mengikuti apa yang di ajarkan'pengasuh bahkan pandai dalam menirukan

dan membawakan model-thddel ldhjah bacaan ddri-paraimatm Qira’at Sab’ah.

E. Tenaga Pengajar

Tenaga pengajar dalam program qira’at sab’ah langsung diasuh oleh K. H.R.
Muhammad Najib Abdul Qodir Munawwir, akan tetapi dalam keadaan tertentu apa
bila beliau tidak bisa mengajar, beliau mempercayakan kepada asisten
pribadinya K.H Muhammad Ibrohim. KHR. Muhammad Najib Abdul Qodir
Munawwir adalah secorang kyai yang kharismatik dengan kilmuannya yang luar biasa
dalam hal ilmu al-Qur’an, beliau seorang hafiz dan ahli gira’at sab’ah, meskipun
demikian beliau sclalu dalam kesederhanaan dan tawadu, sehingga inilah yang

menjadikan para santri sangat ta’zim kepada beliau kalau dilihat dari garis
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keturunannya beliau termasuk kyai yang ada garis keturunan dengan kraton
yogyakarta dari garis keturunan neneknya dan yang lebih mengagumkan beliau
adalah salah satu cucu pendiri pertama Pondok Pesantren Al-Munawwir yang telah
mencetak nbuan santri yang tersebar diseluruh tanah air.

K.HR. Muhammad Najib Abdul Qodir Munawwir, dalam kiprahnya sebagai
pengasuh Madrasah Huffaz beliau juga seorang kyai yang termasuk gaul atau tidak
panatik, hal ini terbukti beliau sangat mendukung dan berperan aktif dalam agenda
pemenntah dengan penyelenggaraan MTQy maupun STQ, dimana para santrinya
boleh ikut serta dalam even-even MTQataw’STQ, bahkan beliau termasuk salah satu
dewan hakim MTQ atau STQ Tingkat Nasional disamping beliau adalah pemah juara

MHQ 30 Juz pada MTQ Tingkat Nasional dan Infernasional,



BAB YV

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada bagian analisis hasil penelitian ini, akan dibandingkan pelaksanaan sistem
dan metode pendidikan, Tenaga Pengajar, tujuan pendidikan, materi pelajaran, serta
kegiatan belajar mengajar antara yang terjadi di Madrasah Huffaz Pondok Pesantren

Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta dengan.teoripara:ahli pendidikan Islam.

A, Sistem, Strategi dan Metode Pembelajaran
Metode pengajaran adalah suatu metode yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar agar bahan pengajaran ‘wiudah” dicernd) sesuai-tyjuan pembelajaran yang
ditargetkan.
Menurut Uhbiyati dalamv buku_ 7 ' Memelihara) Kelangsungan Hidup Anak
Menurut Ajaran Islam bagi metode pengajaran pendidikan Islam sebagai berikut:
1. Metode Keteladanan
2. Pendidikan melalui nasehat
3. Pendidikan melalui hukum
4. Penchidikan melatui kebiasaan

5. Pendidikan melalui kekuatan
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6. Pendidikan melalui kekosongan

7. Pendidikan melalui peristiwa-peristiwa.
Sementara itu, Syamsuddin,Tasyrifin Karim dan Mamsudi®mempunyai

keragaman:

1. Metode ceramah

2. Metode tanya jawab

3. Metode diskusi

4. Metode demontrasi

5. Metode latihan/drill

6. Metode pemberian tugas

7. Metode kerja kelompok

8. Metode eksperimen

9. Metode sosiodrama

10. Metode simulasi

1. Metode karya wisata.

Metode-metode yang disebutkan diatas, sangat berbeda dengan situasi sistem
dan metode yang dikembangkan dipesantren karena pendidikan di pesantren memilki

sebuah dinamika tersendiri.

% Syamsuddin, Tasyrifin dan mamsudi, Panduan Kurikulum dan Pengajaran TKA dan TPA,
Depag, Jakarta, 2004, hal.31-36
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Dinamika sistem Pendidikan Pesantren ialah gerak perjuangan pesantren di
dalam memantapkan identitas dan kehadirannya di tengah-tengah kehidupan bangsa
yang sedang membangun ini, sebagai subsistem pendidikan nasional. Makin mantap
dan kukuh kedudukannya serta semakin besar peran dan sumbangannnya dalalﬁ
memenuhi kebutuhan nasional melalui upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional,
akan semakin jelas identitasnya dan oleh karenanya akan semakin dinamis gerak
perjuangannya. Hal yang demikian ini akantercapai jika pesantren mampu
mempertahankan identitasnya di satu pihak/dan\terbuka bagi kemajuan ilmu dan
teknologi di pihak yang lain, dalam rangka mencapai cita-cita nasional.

Menurut Mastuhu, pesantren terdiri atas |unsur-unsur dan nilai-nilai yang
merupakan satu kesatuan. Kualitas-dari dinamika suatu sistem pendidikan pesantren
sangat tergantung pada kualitas para pengasuhnya dan bobot interaksi antara unsur-
unsurnya, terutama oriéntasi unsur-unsur organiknya atau para pelakunya dalam
menghadapi tantangan  pembangunan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.%

Modernisasi paling awal dari sistem pendidikan di Indonesia, harus diakui,
tidak bersumber dari kalangan kaun Muslim sendiri. Sistem pendidikan modern
pertama kali, yang pada gilirannya mempengaruhi sistem pendidikan Islam, justru

diperkenalkan oleh pemeintah kolonial Belanda.®’

% Mastuhu, hal. 7
" Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, Jakarta:Paramadina, 1997)
hal. xii .
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Dalam literatur ilmu pendidikan umum terdapat tiga aliran pendidikan;
Empirisme, Nativisme,dan konvergensi dan pendikan Islam keempat aliran ini,
adalah alira-aliran yang diterapkan dalam sistem pendidiakan umum, maka dalam
sistem pendidikan pesantren tidak terdapat aliran-aliran seperti itu. seluruh pesantren
berangkat dari sumber yang sama, yaitu Islam. Namun terdapat perbedaan filosofis
di antara mereka dalam memahami dan menerapkan ajaran-ajaran Islam pada bidang
pendidikan sesuai dengan kondisi sosial budaya masyarakat yang melingkarinya.
Dalam kenyataannya masing masifig pésantten mempunyai khas sendiri-sendiri yang
berbeda satu dari yang lain, sesuai;dengan tekanan bidang studi yang ditekuni dan
gaya kepemimpinan yang dibawakannya.**hal ini seperti yang terjadi di Madrasah
Huffaz Pondok Pesantren Al-Munawwir:Krapyak  Yogyakarta. dimana madrasah ini
hanya menekuni kajian dalam bidang Al-Qur’an yang penekanannya kepada
spesifikasi hafalan Al-Qur’an dan Qira’at Sab’ah.

Ada beberapa sistem yang digunakan untuk pengajian di pesantren maupun
majlis ta’lim diantaranya:
1. Sorogan, yaitu pengajian dimana guru mengucapkan dan murid menirukannya
( face to face )
2. Sorogan klasikal, yaitu sistem pengajian dimana guru membaca kemudian
diikuti oleh sejumiah murid.setelah itu guru menunjukan beberapa murid

untuk mengulanginya, kemudian guru menerangkan maksud dan tujuannya.

8 Mastuhu, 19
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3. Bandongan yaitu sistem pengajian di mana kyai membaca kitab, sementara
itu murid memberi tanda dari struktur kata dan atau kalimat yang dibaca oleh
guru.

4. Ceramah, yaitu sistem pengajian dimana guru menjelaskan sesuatu yang
berkfenaan dengan masalah-masalah agama, kemudian dilanjutkan dengan
tanya jawab.

5. Sistem menulis yang merupakan pengembangan dari sorogan klasikal, dimana
guru menulis, dicatat oleh murid, guru membacanya diikuti oleh murid, dan

beberapa murid ditujuk untuk mémbacanya secara bergantian.®

Secara factual ada beberapa tipe-pondok pesantren yang berkembang dalamm

masyarakat:

a. Pondok Pesantren Tradisional
Pondok Pesantren ini masih tétap mempertahankan bentuk aslinya dengan
semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh ulama abad ke 15 dengan
menggunakan bahasa arab. Pola dan pengajarannya dengan menerapkan
sistem “ halagah “ yang dilaksanakan di masjid atau surau. Hakekat dari
sistem pengajaran adalah penghafalan yang titik akhirnya dari metodologi
kepada terciptanya santri yang menerima dan memilih ilmu.

b. Pondok Pesantren Modern

% Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, Cet 11, (Jakarta : Rineka Cipta, 1995)hal.57
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Pondok pesantren ini merupakan pengembangan dari tipe pesantren
tradisional karena orientasi belajamya cenderung mengadopsi seluruh sistem
belajar secara klasik dan menanggalkan sitem belajar tradisiona! pada aspek
kurikulum yang dipakai adalah kurikulum sekolah atau madrasah yang
berlaku secara nasional

Pondok Pesantren Komprehensip

Pondok pesantren ini di sebut pondok pesantren komprehensip karena
merupakan sistem pendidikan-dan ‘pengajaran gabungan antara sistem yang
ada di pondok pesantren tradisional dan-modern. Artinya didalam diterapkan
pendidikan dan pengajaran kitab kuning dengan metode sorogan dan
bandongan’®

Dalam sebuah pembelajaran_di_Pondok Pesantren, tentu harus ada

beberapa unsure yang menjadi penunjang yang satu sama lainnya saling mendukung,

adapun unsur-unsur sistem pendidikan pesantren dapat dikelompokan sebagai

berikut”’

a.

b.

Aktor atau pelaku, Kyai, Ustaz, Santri, dan Pengurus
Sarana Perangkat keras; Masjid, rumah kyai, rumah dan asrama ustaz, pondok
atau asrama santri, gedung sekolah atau madrasah, tanah untuk olahraga,

pertanian atau petrenakan, empang, makan dan sebagainya,

™ M. Bachri Ghozali, Pesantren berwawasan Lingkungan, (Jakarta: CV Prasastii, 2003),hal. 14-15
71
Mastuhy, 23
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c. Sarana perangkat lunak; Tujuan, kurikulumkitab, penilaian tata tertib,
perpustakaan, pusat dokumentasi dan penerangan, cara pengajaran(sorogan,
bandongan,dan halaqoh),keterampilan, pusat pengembangan masyarakata dan
alat-alat pendidikan lainnya.

Kelengkapan unsur-unsur tersebut berbeda-beda di antara pesantren yang satu
dan pesantren yang lain. Ada pesantren yang secara lengkap dan jumlah besar,
memiliki unsue-unsur tersebut, dan adapula pesantren yang hanya memiliki
unsurunsur tersebut dalam jumlah kecilk-dan tidak lengkap.

Adapun Madrasah huffaz “termasuk kéepada kelompok pesantren yang
tingkatannya sedang, hal ini karena kalau dilthaf'dari segi sarana dan prasarana masih
banyak kekurangannya ini disebabkar karena posisi madrasah huffaz merupakan
bagian dari Pondok Pesantren Al-Munawwir yangmerupakan induknya dan Al-
Munawwir ini membawahi beberapa~madrasah yang di asuh oleh para kyai yang
merupakan keluaga besar Al-Munawwir, kalau secara keseluruhan Pondok Pesantren
Al-Munawwir merupakan pesantren yang terbesar di D.IY.dan sangat lengkap dari
unsur-unsure sepertt yang dikemukakan diatas oleh para ahli.

Dalam pendidikan Islam atau Tarbiyah Islamiyah masalah metode mendapat
perhatian yang sangat besar. Al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai sumber ajaran Islam
berisi prinsip-prinsip dan petunjuk-petunjuk yang dapat dipahami dan di
interpretasikan menjadi konsep-konsep tentang metode.Metode itu sendiri berasal
dari dua perkataan, meta yang berarti melalui dan hodos berarti jalan, dengan

demikian metode berarti cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu
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tujuan, metode ini berpungsi pemberi jalan atau cara yang sebaik mungkin bagi
pelaksanaan operasional dari ilmu pendidikan tersebut, yang dalam hal ini ada banyak
metode diantaranya Metode Teladan, Metode Kisah-Kisah, Metode Nasihat, Metode
Pembiasaan, Metode Hukum dan Ganjaran, Metode Ceramah (Khutbah), Metode
Diskusi dan lain-lain”

Ditinjau dari sistem dan cara brlajar mengajar Madrasah Huffﬁg_ Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta mengacu pada tipologi pesantren
tradisional yaitu hanya menerapkar sistem serogan dan bandongan serta halagah dan
lalaran yang orientasinya adalah“menghafal al-Qur’an baik bin Nadri, bil Gaib
maupun Qira’at Sab’ah dari segi-sistem, strategi dan metode yang dikembangkan
dalam pembelajaran Qira’at Sab’at-di’ Madrasah Huffaz Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarat kalau melihat teori-teori yang dikemukakanpara ahli
pendidikan di atas jelas-berbeda akantetapi'dalam hal-hal t€ftentu mestinya ada suatu
kesamaan. Sistem, strategi dan Mctode yang digunakan adalah dengan
mempergunakan sistem perpadudn antara dua siStem pendidikan Islam Tradisional
yang dikenal dengan istilah Sorogan dan bandongan ditambah sistem belajar mandiri
oleh santri yaitu holagah dan lalaran, kata sorogan berasal dari kata Jawa Sorog
artinya menyodorkan.Seorang santri menyodorkan kitabnya kepada kyai untuk
meminta diajari dengan cara musafahah. |

Adapun strategi yang dikembangkan adalah dengan tahapan tahapan tertentu

dimana para santri sebelum belajar giara’at sab’ah terlebih dahulu ia harus hafal al-

7 Abuddin Nata, Filsafar Pendidikan Islam, Cet, 1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997)hal.91-108
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Qura’an 30 juz, ini adalah agar supaya dia dapat memahami mana ayat yang sama
dan mana ayat yang hampir sama baik satu surah maupun disurah lain, kemudian ia
harus menghafal nama-nama imam qira’at sab’ah, memulai belajar dengan diawali
surat al-Fatihah dengan menggunakan strategi bacaan jama’ kubra artinya membaca
dengan menggunakan semua imam dan rawi, selanjutnya masuk surat al baqarah juz I
dengan menggunakan strategi bacaan mufradat membaca dengaﬁ menggunakan satu
persatu rawi dari imam yang tujuh, kemudian setelah itu juz I dibaca dengan stretegi
bacaan jama’ sugra ( menjamakkan dua perawi dalam satu imam) setelah juz I dapat
dikuasai dengan baik dan lancar hani“masuk juz II dengan strategi bacaan jama’
kubra ( menjama’ semua imam ) ini dilakukan sampai juz 30 khatam.tahapan tahapan
ini merupakan strategi yang baik untuk-belajar, qira’at sab’ah untuk menghindari
kebingungan dalam memahami ayat-ayat tertentu, logikanya kalau dari surah al-
fatihah kemudian al-Baqarah dapat dikuasai, maka pada surah-surah yang lainnya
akan mudah dapat diikuti karenan sudah banyak yang sama dalam pembacaannya.
Dalam aspek psikologi seorang santri tidak akan kaget secara prontal akan
tetapi dengan adanya tahapan-tahapan tersebut dia akan mampu mengikutinya tanpa
adanya suatu hal yang dipaksakan yang pada akhirnya berakibat patal akan jiwanya.
Dengan tekhnik ini antara santri dan kyai terjadi saling mengenal secara
mendalam. Karena sifatnya yang individual, maka santri harus benar-benar
menyiapkan diri sebelumnya dengan muthala’ah kitab sab’ah yang dalam
pelaksanaannya, santri setor hafalan Qira’at Sab’ah dengan membawa Kitab Kuning

yang dalam hal ini adalah kitab Faidhul Barokat Fi sab’il gira'at akan tetapi kitab itu
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tidak dibuka ketika setor, kemudian pak’kyai mendengarkan bacaannya sambil
melihat kitab sesuai dengan ayat atau surah yang akan disetorkan. Sedangkan metode
Bandongan itu sendiri berasal dari bahasa jawa bandong artinya pergi berbondong-
bondong secara kelompok dengan demikian bandongan artinya belajar secara
kelompok yang diikuti oleh seluruh santri mendengarkan dan mencatat apa yang
disampaikan pak kyai sesuai kitab yang dikaji, dalam pembelajar gira’at sab’ah pun
sistem ini dilakukan, dimana para santri membuka kitab, mencatat, menela’ah apa
yang di sampaikan pak kyai daiam kitab’yang dikaji, terutama sekali pada bacaan-
bacaan riwayat yang masih ghorib(asifig ) Karena belum pernah dipelajari dan baru
tahu, kemudian pak kyai menjelaskan kalimat-kalimat yang musykil dalam aspek
tatabahasa maupun ma’nanya, halagah artinya belajar bersama atau diskusi akan
tetapi halagah yang diterapkan di Madrasah Huffaz adalah berupa sima’an al-Qur’an
secara bergantian untukK melancarkan hafalan ( lanyah )dan menguji mental dan
psikologi dengan penataan ruang dan waktu, yang diharapkan dengan sistem ini santri
sudah terbiasa dengan hafalannya diahadapan siapapun. Adapun lalaran adalah
belajar sendiri secara individual dengan jalan menghafal ayat-ayat yang akan di
setorkan atau mengulangi ayat-ayat yang sudah disetorkan hafalannya, hal ini
dilakukan oleh para santri Huffaz dimana saja ditempat-tempat yang baik, diserambi
masjid, dekat makam, serambi kamar, bahkan ada yang sambil jalan sambil melihat —
lihat pemandangan alam,

Dalam tradisi pesantren dkenal adanya dua kelompok santri. Mareka adalah «

santri mukim “ dan “ santri kalong “.Santri mukim adalah para santri yang berasal
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dari daerah yang jauh dan menetap di pesantren pada pondok yang disediaakan oleh
pesantren yang bersangkutan. Sedangkan, santri kalong adalah murid-murid atau para
santri yang berasal dari desa-desa di sekeliling pesantren, y%mg biasanya tidak
menetap dalam pesantren. ° Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan
oranng-orang pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kyai bilamana memiliki
pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk mempelajari kitab-
kitab Islam klasik, oleh karena itu, santri merupakan elemen penting dalam suatu
lembaga pesantren, walaupun demikian mentrut tradisi pesantren terdapat 2
kelompok santri mukim dan kalong;

Di Madrasah Huffag¢ Pomdok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta,
terdapat dua kelompok santri akan:tetapi/bukan santri mukim dan santri kalong, yang
terjadi adalah santri takhosus dan non takhosus, takhosus adalah dimana para santri
yang belajar dan tinggal dimadrasah Huffaz mereka khusus mengkaji Al-Qur’an baik
yang mengikuti program Binnadri, bilgaib maupun Qira’at Sab’ah dan tidak
mengikuti kegiatan yang berada di luar madrasah seperti sekolah umum atau pun
kuliah. Adapun non takhosus adalah mereka para santri yang belajar dan tinggal di
madrasah Huffaz baik yang mengikuti program binnadri, bilgaib, qira’at sab’ah akan
tetapi mereka mengikuti kegiatan diluar madrasah seperti ada yang sekolah SLTP,
SLTA, PT baik umum sepertt UGM, UNY, UAD, UMY, UNCOK maupun UIN, UII

Ada satu yang menarik di Madrasah Huffaz ini adalah bagi mereka yang termasuk

™ Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, Cet 11, (Jakarta : Rineka Cipta,
1995)hal 53
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non takhosus, ababila mereka sudah mnyelesaikan perogram studinya di madrasah
huffaz dan sudah diwisuda, akan tetapi mereka belum menyelesaikan studi yang
formalnya seperti yang sedang kuliah di UIN, Ull, UGM, UNY, UAD, UMY,
UNCOK dll. mereka tinggal menyelesaikan tugas akhirnya berupa Skripsi kemudian
mereka mencari tempat yang lebih tenang dan tinggal di kos-kosan yang berada
disekitar Pondok dengan sepengetahuan Pengasuh dan Dewan Pengurus

Dengan adanya kalsifikasi santri tersebut, proses pembelajaran di Madrasah
Huffaz tidak terlepas dipengaruhi/masalah ‘internal dan external dari komunitas
asrama yang sangat beragam asal-usulnyalatar belakangnya batk ekonomi maupun
pendidikannya, yang apada akhirnya para santri disamping mengikuti sistem
pembelajaran yang pokok, juga mengikuti pefmbelajaran tambahan berupa wawasan
keagamaan dan umum yang dihasilkan_dari proses_interaksi pergaulan dan dialog

antara santri yang takhosus dan non takhosus dalam kehidupan sehari-harinya.

B. Tenaga Pengajar.

Zakiyah Daradjat dalam bukunya “ Ilmu Pendidika Islam “ beliau menjelaskan
bahwa dalam ilmu pendidikan [slam secara umum untuk menjadi guru yang baik dan
diperkirakan dapat memenuhi tanggung ‘jawab yang dibebankan kepadanya
hendaknya bertakwa kepada Allah, Berilmﬁ, sehat jasmaniahnya, baik akhlaknya,

bertanggung jawab dan berjiwa nasional.”

7 Zakiah Daradjat, dkk, /lmu Pendidikan Islam, Cet.IIL,(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 1996) .
hal 40-41.
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Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan proses
belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yang saling
mempengaruhu, yakni tujuan yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan
siswa yang harus memainkah peranana serta ada dalam hubungan sosial tertentu jenis
kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana belajar mengajar yang tersedia’

Peranan guru dalam peningkatan mutu pendidikan baik formal maupun non
formal merupakan peranan yang sangat esensi dalam proses belajar mengajar.
Mengajar adalah penciptaan sistend lingkufigan yang memungkinkan proses belajar.
Sistem lingkuﬁgan ini terdiri dari komponen-komponen yang saling mempengaruhu,
yakni tujuan intruksional yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan siswa
yang harus memainkan peranan serta/ada dalam hubungan sosial tetentu, jenis
kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana belajar mengajar yang tersedia’®

Guru sebagai pemeran penting dalam peroese belajar mengajar, secara
konvensional, guru paling_tidak harus memilki tiga kwalifikasi dasar, yaitu
menguasai materi, antusiasme dan penuh kasih sayang (loving) dalammengajar dan
mendidik. Meskipun loving merupakan kwalifikasi yang paling belakang dalam
konsep humanisme religius "’

Jika seluruh komponen pendidikan dan pengajaran tersebut dipersiapkan dengan

sebaik-baiknya, maka mutu pendidikan dengan sendirinya akan meningkat. Namun

i JJ Hasibuan, dkk.Proses Belajar Mengajar, Cet V. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993).hal.3
7 1) Hasibuan, dkk Proses Belajar Mengajar, Cet V. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993).hal.3
7 Abdurrahman Ma'ud, Menggagas Frmat Pendidikan Nondikotomik (Y ogyakarta; Gama Media,
2002), hal. 194,
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dari seluruh komponen pendidikan tersebut, gurulah yang merupakan komponen
utama. Jika gurunya berkwalitas baik, maka pendidikanpun akan baik pula.Kalau
tindakan para guru dari hari kehari bertambah baik, maka akanmenjadi lebi baik
pulalah kcadaan duria pendidikan kita, Guru-guru kita dapat disamakan dengan
pasukan tempur yang menentukan kemenangan atau kekalahan dalam peperangan.
Jika mereka ingin menang dalam pertempuran mereka harus memilki kemampuan
penguasaan dan strategi bertempur yang baik. Dalam hubungannnya dengan
keberhasilan dalam mendidik, maka 'gurye /harus\ mampu melaksanakan inspiring
teaching, yaitu guru yang melalui kegiatan‘mengajarnya mampu mengilhami murud-
muridnya. Melalui kegiatan mengajar yang memberikan ilham ini guru yang baik
adalah guru yang mampu menghidupkan-gagasasn-gagasan yang besar, keinginan
yang besar pada murid-muridnya.78

Sangat jauh berbeda sorang guru yang mengajar disekolah formal dengan
tempat pendidikan non formal seperti Pondok Pesantren yang dalam hal ini adalah
Madrasah Huffaz, dimana seorang guru atau kyai merupakan elemen yang paling
esensial dari suatu pesantren.

Dalam dunia pesantren, seorang guru yang mengajar dalam pondok pesantren

mendapatkan panggilan yang berbeda, seperti yang dikemukakan Abudurrahman

" Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, mengatasi kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia,
Cet I (Jakarta: Prenada Media, 2003)hal. 146
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Wahid, Kyai (Jawa), Ajengan (Sunda), Nun atau Ra (Madura), Tuannguru ( Lombok)

dan lain-lain”®

Dimadrasa Huffaz ini, Pengasuh dapat panggilan Kyai, secara etimologis, kata
“Kyai” berasal dari kata jawa kuno “ Kiya-kiya™ yang artinya orang yang dihormati
80

Sedangkan secara terminologi menurut Manfred Ziemek pengertian kyai adalah
pendiri dan pemimpin sebuah pesdntren, pesantren sebagai pemukiman, terpelajar,
telah membaktikan hidupnya demi; Allah' serta- menyebarluaskan dan mendalami
ajaran-ajaran dan pandangan Islam fmelalui pendidikan Islam®!

Hubungan pemimpin pesantren dengan_santrinya tampaknya tidak hanya
terbatas pada hubungan antara guru dan murid belaka. Akan tetapi, lebih dari itu yaitu
hubungan timbal balik dimana santri menganggap kyainya sebagai bapaknya sendiri,
sementara itu kyal menganggap santrinya sebagai titipan Tuhan yang senantiasa harus
dilindungi (hubungan antara orangtua dan anak). Hal ini setidak-tidaknya tercermin
dari pengakuan salah seorang santri seniornya.Menurut santri ini, pemimpin
pesantren yang tidak lain adalah kyainya, dianggap bagaikan orang tuanya. Sebagai
seorang santri yang haus akan pnegetahuan ia tidak hanya menginginkan

pengetahuaan yang dalam mengenai agama, khususnya ilmu Al-Qur’an.

™ HM. Annas Mahduri, Pesantren Dan Pengembangan Ekonomi Ummat, (Yogyakarta:
Kanisius, 2002,)hal.15.

8 M Dawam Rahardja ( Editor), Pesantren dan Pembangunan, (Jakarta:LP3S, 1988) hal. 32.

*' Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, Ce. 1,(Jakarta: LP3S, 1986)hal. 131.
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Para kyai dengan kelebihan pengetahuannya dalam Islam, sering kali dilihat
sebagal orang yang senantiasa dapat memahami keagungan Tuhan dan rahasia alam,
sehingga dengan demikian mereka dianggap memiliki kedudukan yang tak
terjangkau, terutama oleh kebanyakan orang awam. Dalam beberapa hal, mereka
menunjukan kekhususan mereka dalam bentuk-bentuk pakaian yang merupakan
simbol kealiman yaitu kopiah dan surban.®

Pak kyai pengasuh Madrasah Huffaz Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta,
K.H.R.M.Najib Abdul Qodir Munawwir,-ia'dikenal sebagai ahli Qur’an yang sangat
alim, tawadu’ dan penuh kesederhanaan karena disamping keilriuannya dalam bidang
Tahfizul Qur’an, Qira’at Sab’ah, juga ti| tunjang dengan ilmu-ilmu agama lainnya.
meskipun beliau termasuk keturunan kraton yogyakrta (darah biru ) dan cucu
K.H.Munawwir pendiri Pondok Pesantren Al-Munawwir, akan tetapi kesederhanaan
yang nampak dalam kesehariannya menjadikan beliau sebagai figur kyai yang
kharismatik yang sangat berpengaruh secara fsikologi kepadda para santrinya,
sehingga para santrinya pun berusaha untuk meniru apa yang telah ditampilkan oleh
pak kyai, beliau dikenal dengan panggilan Gus Najib, sosok beliau seorang guru ngaji
yang setiap hari dan malam disibukan dengan mengajar para santri, ia tidak terikat
dengan ruang dan waktu dan tidak ada aturan yang mengaturnya tidak seperti guru-
guru sekolah pada umumnya, beliau tidak mendapatkan bisyaroh dari pemerintah

ataupun instansi tetentu akan tetapi pada kenyataannya Allah sudah mengatur

82 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi PEsantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, Cet I jakarta:
LP3ES, 1982).hal. 56
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segalanya dengan memberikan kecukupan kepada beliau dengan barokah al-Qur’an,
Gus Najib termasuk kyai yang gaul, yang mana dalam melaksanakan cita-cita
pembangunan Nasional, beliau aktif sebagai dewan hakim MTQ atu STQ tingkat
Nasinaol yang merupakan program pemerintah begitupun para santrinya

diperbolehkan untuk berperan aktif sebagai peserta MTQ atau STQ.

C. Tujuan Pembelajaran

Pendidikan bertujuan untuk memelihara kehidupan manusia. Dalam konteks
Istam, Al-Qur’an ( 6: 162 ) dengar tegaS mengatakan bahwa apapun tindakan yang
dikerjakan oleh manusia harusiah dikaitkan'dengan| Allah :

“ Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku-dan'ibadat hajiku, seluruh hidup dan
matiku, semuanya untuk Allah, Tuhan seluruh Alam .

Tujuan pendidikan-Islam ‘adalah-pembentukan manusia-yang bertindak sebagai
khalifah yang ciri cirinya terkandung ‘daldm konSep ‘ibadah dan amanah. Manusia
sebagai khalifah ini mempunyat—ciri=ciri yang membedakannya dari mahluk yang
lain, yaitu mempunyai fitrah yang baik, mempunyai roh, disamping jasmani
mempunyai kebebasan kemauan, dan mempunyai ‘aqal yang menjadi inti manusia
itu®?

Tujuan pendidikan pesantren adalah “ Menciptakan dan mengembangkan

kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan,

® Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi Dan Pendidikan,
Cet.III (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1995). hal 45.
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berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atu berkhidmat kepada masyarakat
dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat tetapi rasul yaitu menjadi pelayan
masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad Saw (mengikuti Sunnah
Nabi), mampu berdiri sendri, benar dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan
agama atau menegakan Islam dan kejayaan umat Islam di tengah tengah masyarakat
(‘Izzul Islam wal Muslimin ), dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan
kepribadian indonesia **

Kalau kita kaitkan dengan tujuan;peididikan giraat sab’ah di Madrasah Huffaz
adalah dalam rangka melestankan dan memasyarakatkan al-Qur’an dalam aspek
gira’at dan yang lebih khusus lagi adalah, sudali merupakan kewajiban umat Islam
untuk mengkaji dan menela’ah al-Qur’an dalam berbagai aspek yang merupakan
mu’jizat al-Qur’an dan al-Qur’an itu sebagai pedoman hidup umat [slam, orang yang
membaca dan yang mendengarkannya akan mendapatkan pahala dari Allah asalkan
membacanya sesuai dengan aturan~Vang~ telah "ditentikan dan sesuai dengan yang
diajarkan Nabi Muhammad Saw kepada para sahabat dan sampai kepada para ulama
dan akhimya kepada kita, secara khusus adalah diharapkan para santri yang sudah
hafal al-Qur’a 30 juz dapat menguasai ragam bacaan atau qira’at sab’ah dan mampu
menyebarkannya dengan mengajarkan kepada mereka yang memerlukannya dalam
rangka menjaga dan melestarikan al-Qur’an agar senantiasa terjaga aspek bacaannya.
diharapkan para santri yang sudah menyelesaikan pendikan qira’at sab’ah dapat

memanfaatkannya dengan mendirikan Majlis Ta’lim

¥ Mastuhu, hal, 55.56
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atau pesantren  sebagai sarana untuk pengembangan dan mengamalkan ilmu,
sehingga dia menjadi orang yang bermanfaat bagi Agama, bangsa dan negara dalam
rangka membangun manusia yang beriman dan bertagwa dengan mengkaji kitab
sucinya al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan ilmunya dan diajarkan oleh

orang yang ahli dibidangnya.

D. Materi Pelajatan
Maten pelajaran pendidikan |al-Quf’anikalan| mengacu pada tujuan pengajaran
di TPQ.TPA * sebagai berikut:
I. Anak didik dapat mengagumi.dans.mencintai Al-Qur'an sebagai bacaan
1stimewa dan pedoman utama
2. Anak didik dapat imembaca LAI-Qur’an dengafr-lancar dan menjadikannya
sebagai kebiasaan sehari-han-yang.disenangi,
3. Anak didik dapat menguasaihafalan sgjumlah-surah-Pendek dan Do’a harian
4. Anak didik dapat b¢rplilaku sosial yang baik sesuai tuntunan Islam dan
pengalaman pendidikannya
5. Anak didik dapat menguasai dasar-dasar kaidah penulisan huruf Arab dengan
benar.

6. Anak didik dapat melaksanakan salat lima waktu dengan baik dan benar.

% Syamsuddin dkk, hal 1
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Di Madrasah Huffaz Pondok Pesantre Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta,
dalam rangka melaksanakan proses pembelajarn Qira’at Sab’ah telah di tetapkan
beberapa pelajaran khusus yang bertujuan sebagaiberikut:

1. Santri dapat menghafal Al-Qur’an 30 Juz dengan baik dan lancar serta

dapat disema’.

2. Santni dapat memahami, menguasai dan mampu membawakan bacaan-

bacaan Qira’at Sab’ah yang-telah dipelajari dari kitab sab’ah Faidu! Barakat
Fi Sab’il Qira’at yang dicontohkah pak kyai pada saat setoran sab’ah.

3. Santri dapat menirukan dengam faseh; dan lancar ragam bacaan melalui

latihan olah vocal berupa sema’an’dan. deres atau halagah dan lalaran

4. Santri dapat melaksanakan etika-etika ketika hendak membaca atau dalam

membaca Al-Qur’an batk/binadn maupun bilgaib:

Berdasarkan perbandingan <pénbelajaran/ al*Qur'an di TPQ, TPA dengan d:
Madrasah Huffaz dalam aspek _materi’ dan [ fijuand dapat ditemukan bahwa maten
pelajaran yang diberikan di Madrasah Huffaz memiliki perbedaan yang cukup banyak
dibandingkan dengan lembaga-lembaga yang mengkaji al-Qur’an lainnya kalau di
TPQ dan TPA sebagai pemula untuk belajar al-Qur’an kemudian di Madrasah Huffaz
merupakan pendalaman materi pembelajaran al-Qur’an khususnya hafalan al-Qur’an
dan Qira’at Sab’akh.

E.Kegiatan Belajar Mengajar
Pesantren adalah merupakan tempat untuk belajar mengajar dan tempat

melaksanakan kegiatan kegiatan yang bersifat religius (keagamaan), pada umumnya
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pesantren mengkaji kitab-kitab klasik atau lebih populer dengan sebutan “ kitab

<

kuning “ sehingga identik hanya mempelajari kitab yang hanya membahas masalah
ibadah ( Ubudiyah ), moralitas ( Akhl;ak ) dan tak pernah menggali atau mempelajan
masalah yang berirusan dengan politik, perang, kedokteran dan lain sebagainya,
sehingga orang jawa bilang” sudah tidak usah belajar tinggi-tinggi yang penting
akhlaknya baik “ dengan kata lain orang jawa sudah bangga dengan akhlak anaknya
yang haniya keluaran pondok pesantren,-dapat membaca kitab gundul (kitab kuning
)dengan baik dan fasih, rajin ibadahs'dan, akhlaknya bagus, padahal akhimya
kehidupan dan pemikiran mereka statiShdan’ bérakibat kejumudan dalam berfikir
kemudian Islam akan mengalami |~dekadensi_keilmuan dan moralitas yang sangat
kritis dan memprihatinkan di masa yang akan datang, dan yang paling patal adalah
tidak adanya kepekaan terhadap permasalahan*permasalahan) yang dihadapi oleh
kaum seagamanya.

Pada umunya pesantren™di_Indonesia| Hafiya sebatas mempelajari kitab-kitab
kuning saja tanpa menyikapi isi kandungan yang terkandung di dalamnya, tidak ada
sistem atau aplikasi diskusi sebagai sistem pengolahan cara berfikir kreatif, logis dan
sistematis. Tradisi dan peradaban seperti itu menjadikan fikiran jumud dan stagnasi
tidak peka atau. respons terhadap problematika alam sekitar.

Begitu pula lembaga Madrasah Huffaz hanya mempelajari atau menghafal al-
Qur’an dan Qira’at Sab’ah saja, hal ini lebih berorientasi individualistik dari pada
kolektif, lebih berorintasi menjaga tradisi klasik dari pada tranformatif. Kalau kita

amati dari berbagai kegiatan belajar mengajar yang diprogramkan  di Madrasah
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Huffaz Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, disana dilaksanakan 24 jam penuh yang
tebagi kedalam dua kegiatan belajar, yang pertama adalah kegiatan belajar yang
formal yaitu ba’da salat ‘isya dari jam 20.00-23.00 WIB, ba’da salat subuh dari jam
05.30-10.00 WIB, Kegiatan belajar non formal yaitu tagrar dan sima’an , semua
kegiatan tersebut dimaksudkan agar santri betul betul menguasai materi pelajaran
dalam artian lancar dan memahami secara utuh tentang bacaan al-Qur’an yang baik
dan benar, hal ini berbeda dengan—kegiatan-belajar mengajar yang terjadi di
madrasah-madrasah lain yang ada- di_gPondok: Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta, disamping kegiatan belajartmengajar, tersebut di atas juga ada kegiatan
extra seperti Mujahadah yang merupakan’/ritual tértentu untuk bertagarub dan munajat
kepada Allah sebagai usaha dalam Ttangka permohonan atau do’a kepada Allah Swt
untuk keberhasilan dan kelancaran’ belajar-mengajar, dengan “mendapatkan ilmu yang
berman’faat, mujahadah itu juga .bisa untik) mendo’akan kedua orang tua mereka
yang telah bersusah payah “membidyai | mereka “untuk’ belajar atau sering dikenal
dengan istilah Birrulwalidain. Kalau mujahadah hampir semua madrasah yang ada di
komplek Pesantren Al-Munawwir mengadakan dengan tujuan yang sama akan tetapi
waktu pelaksanaannya berbeda-beda sesuai dengan hari-hari pasaran, akan tetapi
yang lebih umum adalah dilasanakan pada malam sayidul ayyam atau malam jum’at.
Kegiatan extra lainnya adalah belajar seni baca al-Qur’an dan hadroh serta
barjanzian, kegiatan ini dimasudkan agar mereka santri terampil dan siap untuk terjun
dimasyarakat apabila dibituhkan karena ketiga kegiatan itu dimayarakat kita sudah

menjadi kegiatan yang umum dan masyarakat sering membutuhkan dan biasanya
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mereka meminta kepada orang yang pemah belajar dipesantren, kenyataan yang
penulis amati banyak para santri yang ketika sudah pulang kerumahnya masing-
masmg, mereka sewaktu dibutuhkan masyrakat kemudian ja tidak bisa mengabulkan
permohonannya. Disamping kegiatan tersebut, para santn mulai ditanamkan dengan
menghormati hari-hari besar Islam, dimana mereka mengadakan kegiatan seperti
Muludan ( Maulid Nabi ), Rajaban ( Isra’ Mi'raj ), Nuzuful Qur’an dan Syawwalan
kegiatan diadakan dengan sederhana-dan biaya-didapat dari iuran para santri, kalau
i di amati sangatiah besar nilainnyag’ dimana; para santri mulai dibina dengan
kecintaan kepada Islam, mempererat “ukhuwah, Islamiyyah, dan Iatthan menjadi
dermawan dengan memberikan seberapapun jumiahnnya untuk kegiatan tersebut
yang terpenting adalah nilai keikhlasan” dan semangat yang dibangun bersama, kalau
mereka sudah pulang kemasyarakat periulis<yakin| mereka\tidak jauh berbeda seperti
yang sudah dibiasakan ketika dipondok Pegantren,dan ini akan menambah nilai yang
positif dimasyarakat khusunya magyarakat\sekitar-ia tinggal yang haus akan nilai-
nilai religius terutama pembinaan anak-anak dan remaja.

Kegiatan yang paling akhir adalah kegiatan wisuda santri yang dilaksanakan
tiap 2 tahun sekali di bulan Sya’ban bertepatan dengan khaulnya K.HR Abdul
Qodir Munawwir, kegiatan ini penulis menganalisa bahwa setiap pembelajaran itu
ada batas waktunya, dalam pembeiajaran ini para santri yang sudah hafal al-Qur’an
30 juz atau Qira’ar Sab’ah mereka diwisuda dan diuji kemampuannya dihadapan para
wali santri, para kyai dan ribuan sami’in dan sami’at yang menghadiri peringatan

wisuda tersebut, ini menunjukan bahwa seorang guru yang bersusah payah mebina
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santrinya dengan penuh kesabaran, kemudian pada saatnya tiba santrinya sudah
berhasil dengan baik maka saatnya tiba untuk mengembalikannya lagi kepada kedua
orang tuanya yang telah menitipkan kepada pengasuh untuk dibina, dididik dengan
baik pada saat itulah seorang pengasuh memberikan ijazal/ syahadah tanda 1a sudah
selesai belajar dan pengasuh dengan ikhlas ridho lillahi ta’ala dengan ilmu yang telah
diberikannya dan berharap semoga menjadi hnu yang bermanfa’at sehingga ia dapat
menjadi orang yang berguna bagi Agama, bangsa dan negara.

Dari semua program kegiatan-belajar ' di, Madrasah Huffaz, penulis berpendapat
bahwa apa yang programkan oleh '‘pengasub intinya adalah dalam rangka membina
para santri untuk senantiasa dalam hidupnya-membiasakan berfikir dan berdzikir serta
trampil. Sehingga orang tua santri Madrasah Huffaz merasa cukup dan bangga
dengan anaknya yang telah tenghatamikanal-Qur’an| 30-Juz.dan Qira’at Sab’ah dan
dianggap telah menguasai segala “ilhu_agama\yang berbau klasik dan mampu
menghadapi  berbagal permasalahan_ yang terjady | dalam masyarakat kampung

halamannya.

F. Keunggulan Madrasah Huffaz Pondok Pesantren AL-Munawwir Krapyak
Yogyakarta

Berdasarkan hasil pengamatan dan perbandingan di antara beberapa Madrasah

di Kompek Al-Munawwir, maka keunggulan Madrasah Huffaz Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapayak Yogyakarta adalah sebagai berikut.
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. Posisi letak Asrama dekat dengan masjid yang jaraknya hanya 10 meter
samping masjid, ini akan memudabkan kepada para santri untuk senantiasa
salat berjama’ah, deres hafalan al-Qur'an dan wirid dalam rangka
mendekatkan diri kepada Aliah Saw.

. Penataan ruang gedung yang ideal, dimana pada lantai bawah terdiri dan
ruang tamu dan kamar tamu serta aula tempat melaksanakan proses belajar
mengajar. Sedangkan pada laptai-dua-dan-tiga adalah asrama para sauntri

. Jumlah jam belajar yang |lebih danyak “daripada Madrasah yang lain, im
menjadi pertimbangan wali usantri untuk ‘memasukkan anaknya di Madrasah
Huffaz. Diharapkan dengan lebih\ lamanya jam belajar tersebut, santri
mendapatkan pelajaran yang lebth banyak’ terutama dalam hal belajar Tahfiz
al-Qur’an dan Qira’at\Sab’alt

. Kwalitas keilmuan pengasuh~dalam /lmu aléQur’an khussnya tahfiz al-Qur’an
dan Qira’at sab’ah yamg mumpuni)ini-akan, mefmbawa kebanggaan tersendin
bagi para santri yang mengaji dan akan lebih bersemangat dalam belajar dan
mendapatkan ilmu’ yang berkwalitas.

. Kesederhanaan dan tawadunya pengasuh, ini memberikan nilai tersendrini
bagi para santri dimana mereka berusaha untuk memru akhlak terpuj yang
telah dilakuican pengasuh.

. Tidak panatiknya pengasuh kepada even-even yang diselenggarakan
pemerintah seperti MTQ atau STQ terlebih behau adalah pernah juara MHQ

30 Juz Tingkat Nasional dan tercatat sampai sekarang sebagai dewan hakim
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MTQ atau STQ Tingkat Nasional, hal ini memberikan spirit kepada santri
terutama para santri yang berminat untuk mengikuti MTQ atau STQ
Khusunya cabang MHQ dan Qira’at Sab’ah.

7. Metode pendidikan yang dikembangkan di Madrasah Huffaz Pondok
pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta sangat bervariasi yang
bertyjuan untuk membuat suasana belajar santri lebih menyenangkan tidak
membosankan dan memungkinkan-santri-lebih aktif dan kreatif serta adanya
kegiatan extra berupa Qira’ah;Hadrdlidan barjanzian serta dialog keagamaan.

8. Jumlah santn yang cukup banyak dan“heterogen, hal ini disebabakan daerah
asal santri dan latar belakang /pendidikan yang berbeda beda kemudin
diklastfikasi dengan takhosus-dan non-takhesus.

9. Letak geografis| yang\sangat' strategis’ dimana| posisi Madrasah Huffad berada
di tengah-tengah komplek ~Pondok/\Pesantten Al-Munawwir yang mudah
untuk dijangkau dari ‘berbagai(penjunu [yang-ada di\Yogyakarta, terutama tidak
terlalu jauhnya dengan terminal bus giwangan yang merupakan pusat bus-bus
lintas propinsi sehingga para santri dan wali murid sangat mudah untuk datang
ke Madrasah Huffaz.

Berdasarkan deskripsi tentang keunggulan-keunggulan Madrasah Huffaz
Pondok Pesantre Al-Munawwir Krapyak Yogyakarata, maka keberadaan Madrasah
Huffaz dapat dijadikan referensi bagi pengembangan Madrasah lain di wilayah
Yogyakarta begitupun sangat diperhitungkan dalam even even MTQ dan STQ oleh

Pesantren yang lain yang berada di D.lYogyakarta, sehingga pelaksanaan
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pendididikan Madrasah Huffaz semakin maju dan semakin dipilih oleh warga

terutama warga yang menginginkan anaknya menjadi orang ahli al-Qur’an.

G. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran di Madrasah Huffaz
Setiap pelaksanaan sistem pendidikan, baik itu yang khusus Islam maupun
umum, semuanya tidak terlepas dari faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
keberhasilan pembelajaran tersebut.
1. Faktor Pendukung Keberhasilan Pémbeldjaran di-Madrasah Huffaz Al-Munawwir
a. Guru yang berkwalitas yang mengajarkan kepada santri tahfiz al-Qur’an dan
Qira’at Sab’ah serta mengajarkan/dan_menanamkan nilai-nilai agama Islam
kepada para santri, sehingga tujuan pendidikan untuk membentuk manusia
yang qur’ari dapat tercapa
b. Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum\pésantren yang diprogramkan oleh

pengasuh Madrasah Huffaz.

o

Adanya pelaksanaan sistem dan strategi serta metode sorogan, bandongan dan
halaqoh serta lalaran yang membuat ketidak jenuhan santri untuk belajar.
d. Sering diadakan sima’an al-Qur’an untuk melatth dan milancarkan hafalan yang

telah disetorkan termasuk didalamnya sema’an Qira’at sab’ah.

o

. Adanya kitab pokok sebagai pegangan santri dalam belajar Qira’at Sab’ah,

sehingga memudahkan bagi santri untuk mengkajinya.

baar}

Banyaknya Madrasah selain Madrasah Huffaz yang mengajarkan kajian kitab

kuning, sehingga para santri bisa mengikutinya untuk menanbah wawasan
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keilmuan dalam bidang bahasa arab, yang merupakan bagian terpenting dalam
pembelajar Qira’at Sab’ah
h. Adanya sikap pengertian dan memahami oleh pengasuh terhadap para santri
sehingga bimbingan pengasuh tidak terkesan memaksa dalam hal kerjasama
yang bersifat fisik dan adanya saling tolong menolong, saling membantu
antara para santnn dan masyarakat sekitar sehingga tercipta kerukunan,

kebersamaan, persaudaraan dan-sikap-saling memiliki.

2. Faktor Penghambat Keberhasilan Pendidikan‘di Madrasah Huffaz.

Adapun vyang menjadi faktor>penghambat - keberhasilan program pendidikan

Qira’at Sab’ah di Madrasah Huffaz adalah:

a. Keberadaan Madiasah | Huffaz—4dalali.bagian /dari‘“-Pondok Pesantren al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta, dimana\al-Munawwir membawahi beberapa
Madrasah sehingga |dalam suasana, [jumlah- santfi yang sangat banyak dan
ramai, sangat mengganggu konsentrasi para santri dalam menghafal al-Qur’an
dan Qira’at Sab’ah sehingga para santri harus mencari tempat-tempat yang
tenang disekitar pondok.

b. Ruang atau aula yang dijadikan tempat belajar kurang representatif, dan tidak
kondusif dimana dalam satu ruang para santri mengaji kepada para dewan
asatiz. dan pengasuh secara berbarengan tanpa adanya suatu batas penghalang
tertentu.

c. Belum adanya kitab terjemahan Qira’at Sab’ah.
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3. Keberhasilan yang telah dicapai Madrasah Huffaz Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakartya,

Hasil yang diperoleh dari program pembelajaran Qira’at Sab’ah di Madrasah
Huffaz dapat dilihat dari alwnni yang telah di wisuda baik yang hafal al-Qur’an
maupun yang Qira’at Sab’ah yang sekarang mereka tersebar dimana-mana dan rata-
rata mereka telah mukim dan memiliki santri binaannya, disamping itu para santri
Madrasah Huffaz al-Munawwir sudah banyak yang berprestasi baik dalam cabang

MTQ, MHQ yang pada akhimya membawarharum-‘nama baik Madrasah Huffaz



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan.
Dari seluruh pembahasan dalam bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.

1. Qira’at Sab’ah adalah sebagian dlmu, dan| ‘Ulum Al-Qur’an, dimana kita
sebagai umat Islam tentunya “harus™ ada| diantara kita yang betul-betul
mengkaji dan menguasainya,”sehingga sanipai kapanpun ‘Ilmu tersebut tidak
akan punah selalu diperkembangkan seiring dengan perubahan zaman
dipertahankan eksistensinya/ Mémbaca.Qira’at Sab’ah-“Tujuh dilakukan pada
tempat-tempat yang wajar ©leh_penibaca \yang berijazah ( yang belajar dan
ahli Qira’at). Mempelajari Qira’at Sab*ah .Sangat berbeda dengan ‘ilmu-‘iimu
yang lainnya, karena ilmu ini merupakan ibmu berdasarkan nwayat bacaan,
dimana dalam mempelajari ilmu tersebut seorang murid harus belajar kepada
guru yang betul-betul ahli dan mumpuni bahkan guru tersebut harus sudah
mendapatkan sanad Qira’at mutawatir yaitu Qira’at yang diriwayatkan oleh
sejumlah perawi yang cukup banyak pada setiap tingkatan dari awal sampai

akhir, yang bersambung hingga Rasulullah SAW

103
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2. Belajar Qira’at Sab’ah harus dengan cara musafahah langsung kepada ahlinya
atau gurunya, karena dengan cara im, dapat membantu untuk melancarkan
hafalan disebabkan sering diulang-ulannya bacaan. Hafal al-Qur’an 30 juz
merupakan syarat yang wajib dipenuhi terlebih dahulu bagi santri yang
hendak belajar Qira’at Sab’ah di Madrasah Huffaz Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah metode
perpaduan antara sorogan dan-bandengan. serta halagah dan lalaran, adapun
strategi yang digunakan adalah défgan strategi mufradat, jama’ sugra dan

jama’ kubra.

B. Saran-saran

Setelah menelaah! Sistem dan Strategi-Pembeldjaran’Qira’at Sab’ah di Madrasah
Huffaz Pondok Pesantren Al-Mhmmawwir Krapyak, Yogyakarta di atas penyusun
memberikan saran-saran diantararya }

1. Dalam mensikapi perbedaan ragam bacaan dari para imam dan rawi
hendaknya kita dengan membuat penilaian yang obyektif dan komprehensif,
sebab bagaimanapun juga bacaan tersebut berdasarka nwayat yang
sumbernya dari Nabi Muhammad Saw. Dan yang membaca serta yang
mendengarkan akan menjadi amal ibadah dalam artian mendapatkan pahala.
Seyogyanya perbedaan tersebut jangan disikapi emosi dengan lansung
mengkanter dan mngeluarkan anggapan yang negatif tanpa ia meneliti dan

bertanya terlebih dahulu kepada yang ahli dibidangnya.
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2. Untuk menghindari perselisihan di kalangan umat I[slam, yang disebabkan
adanya perbedaan persepsi dalam menyikapi ragamnya bacaan dalam
Qira’at Sab’ah, baik sifatnya golongan maupun individu, maka hendaknya
para ‘Ulama Ahli Qur'an dan pemerintah bersatu dalam hal ini LPTQ
selaku lembaga pemerintah yang menangani masalah ini, hendaknya
menjelaskan sejelas mungkin kepada masyarakat muslim agar mereka
memahami terhadap adanyaperbedaan-perbedaan dalam hal bacaan al-
Qur’an baik dengan cara’pengdjian-pengajian di majlis ta’lim.dan LPTQ
hendaknya pula mempasislitasikepada siapa saja yang mau belajar Qira’at
Sab’ah tanpa ia harus tinggal di pesantren’

3. Qira’at Sab’ah bagian dari “Ulum ‘Al-Qur’an yang merupakan bagian dari
mu’jizat Al-Quran™dalam aspek-tilawah tenfunya“ini merupaka hazanah
umat islam dalam rangka.beribadah-kepada Allah melalui bacaan Al-Qur’an
dengan tilawah. Maka oleh(karerta itu-kajian Qira’at Sab’ah tentunya harus
tersebar secara menyeluruh kelapisan mayarakat khususnya masyarakat
kampus yang begraundnya adalah Islam seperti UIN, UII harus berusaha
untuk memberikan suatu pencerahan baru kepada masyarakat kampus
muslim tentang Qira’at Sab’ah sebagai suatu ilmu pengetahuan, sehingga
siapapun fa yang hendak belajar sekedar untuk mengetahuinya tidak harus
ia hafal al-Quran 30 juz terlebih dahulu, karena kenyataan membuktikan

tidak semua orang vang hafal al-Qur'a lalu ia belajar Qira’at Sab’ah
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sementara itu ada orang yang tidak hafal al-Qur’an tapi ia mampu dan bisa
kenapa tidak.

4. Lembaga-lembaga pendidikan baik formal seperti perguruan tinggi Islam
maupun tidak seperti pesantren hendaknya mengusahakan agar Qira’at
Sab’ah menjadi bagian dari pada kurikulum tersendiri, karena ini adalah
dalam rengka membumikan dan melestarikan Qira’at Sab’ah sebagai suatu
ilmu.

5. Strategi yang baik dalam pembelajaran Qira’at Sab’ah di Madrasah Huffaz
adalah dengan cara Takhasus.(*meffokuskan diri dengan Qira’at Sab’ah ),
atau dengan mengenyampingkan |kegiatan-kegiatan lain seperti, sekolah,
kuliah, kursus dan lain-lain,

6. Hendaknya | Qita’at] \ Sab’aly ["dapat | diberdayakan dalam kehidupan
masyarakat awam derigafi imemperkenalkan bahwa dalam membaca al-
Qur'an tidak hanya, sattrymacam bacaarsebagaimana yang difahami oleh
masyarakat awam, akan tetapi banyak fersi-fersi lain yang dikenal dengan
Qira’at Sab’ah dan tingkatannya mutawatir sampai kepada Nabi
Muhammad SAW.

7. Untuk Madrasah Huffaz Podok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta, Al-Qur'an sebagai kalamullah, pedoman hidup umat Islam
diména bagi orang yang membaca dan yang mendengarkannya akan

dijadikan sebagai amal ibadah dihadapan Allah Sawt.
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Membaca dan menghafal al-Qur’an adalah suatu perbuatan dan ibadah yang
sangat mulia dan merupakan manusia pilihan disisi AllahSWT, akan tetapi
tidak hanya sekedar menghafal saja, namun harus disertai dengan aplikasi
dalam tingkah laku keseharian, diantaranya adalah hablumminallah
(hubungan vertical )} hablumminannas ( hubungan horizontal ). Agar al-
Qur'an betul-betul menjadikan cahaya kehidupan bag para pembacanya,
penghafalnya, maka tentu kirannya Madrasah Huffaz harus mengupayakan
agar para santri disamping! bisagnembac¢a al-Qur’an dengan baik, hafal 30
juz, bisa Qira’at Sab’ah |ditambah-dengan kegiatan khusus untuk mengkaji
aspek-aspek yang lain terutama’ sekali adalah isi kandungan al-Qur’an,
sehingga dapat memberikanpemahaman-secara menyeluruh bagi para santri
terhadap apa yang mereka bacas dan mereka hafalkan:

Seorang ahli Qur'an yang-hafal dan,pandai Qira’at Sab’ah alangkab sangat
baik dan idealnya“apabiladia “mau-iengkaji\ulum al-Qur’an yang lain
sepert:

1.  Pengetahuan tentang Makki dan Madani

2. Pengetahuan tentang asbabu Nuzul

3. Pengetahuan tentang turunnya al-Qur’an

4.  Pengetahuan tentang pengumpulan dan penertiban al-Qur’an

5.  Pengetahuan tentang turunnya al-Qur’an dengan tujuh huruf

6. Pengetahuan teatang muhkam dan mutasyabih

7. Pengetahuan tentang ‘Am dan khas
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8.  Pengetahuan tentang nasikh dan mansukh

9.  Pengetahuan tentang mutlaq dan muqayyad

10. Pengetahuan tentang mantuq dan mafhum

11. Pengetahuan tentang kemukjizatan al-Qur’an

12. Pengetahuan tentang amsalul Qur’an

13. Pengetahuan tentang gasam qasam al-Qur’an

14. Pengetahuan tentang Jadal (debat )dalam al-Qur’an

15. Pengetahuan tentang terjemahydan tafsir al-Qur’an

6. Madrasah Huffaz hendaknya ‘dilengkapi- dengan perpustakaan yang Khusus

mengoleksi kajian-kajian al-Qur’an \dalam berbagai aspek.seperti tafsir-tafsir
al-Qur'an yang berbahasa drab/atau’'yang berbahasa Indonesia, kitab-kitab
“wlum  al-Qur’4n \baiK |yang [Klasik Omiapuh~yang\ modem seperti Manahilul
‘Irfan, al-ligan, Manna’ Khalil al-Khattlion/\ Mabahis fi ‘ulum al-Qur’an, at-
Tibyan dan kitab-Kitab! yang Tairnya [fefutatma kajian-kajian ‘ulum al-Qur’an
kontenforer, bahkan yang lebih penting lagi adalah kitab-kitab Qira’at Sab’ah
selain kitab pokok yang dipelajari sebagai bahan perbandingan dan wawasan
seperti’ at-Taisir dan Gois an-Naf'l serta dilengkapi dengn berbagai kaset
murattal, gira’at mujawwaz, qira’at sab’ah.dan pedoman-pedoman untuk
MTQ dan STQ termasuk pedoman Qira’at Sab’ah yang dicetak oleh LPTQ
Pusat sebagai bahan kajian para calon peserta MTQ dan STQ yang boleh
untuk dipelajari khusunya pondok pesantren yang berada di seluruh

indonesia.
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PANDUAN WAWANCARA

. Sejak kapan penerapan sistem dan strategi dalam pembelajaran
Qira’at Sab’ah di Madrasah Huffaz Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta.

. Bagaimanakah pelaksanaan sistem.dan strategi dalam
pembelajaran Qira’at Sab’ah di"Madrasah Huffa; Al-Munawwir.
. Faktor apa saja yang mendukung dan menjadi kendala dalam
penerapan sistem dan strategi dalam pembelajaran Qira’at Sab’ah
di Madrasah Huffaz Al-Munawwir

. Apa saja kelebihan dan kekurangannya penerapan sistem dan
strategi pembelajaran Qira’at Sab’ah di Madrasah Huff‘é; Al-

Munawwir.
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Yang berianda twangan dibawah ini kami, Pengasuh Madrasah Huffadh Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Ujang Sithabuddin

Nim : 04913114

Konsentrasi : Pendidikan Islam

Pasca Sarjana : Magister|Studi Islam Ull Yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan—penelitian di Madrasah Huffadh Al-Munawwir
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Huffadh Pondok Pesaniren Al-Munawwir Krapyak' Yogyakarta”. Yang dimulai 10 Januan
2006 sampai selesai.
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